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Judul : pengaruh pendekatan pembel gjaran Sains Teknologi

Masyarakat (STM) terhadap hasil belgjar siswa pada
materi larutan penyangga siswa kelas X1 SMA
Muhammadiyah 1 Banda Aceh
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Tebal skripsi . 72 Lembar

Pembimbing | : Dra. Latifah Hanum, M.Si

Pembimbing 11 . Ir. Amna Emda, M.Pd

Kata Kunci : Sains Teknologi Masyarakat, hasil belgar siswa, larutan
penyangga

Masih banyak guru yang menggunakan pendekatan ceramah dan diskusi
dalam setiap pembelgjaran kimia, sehingga siswa belum terarahkan untuk
memahami sendiri konsep-konsep kimia yang sedang dipelajari. Pada dasarnya
setiap materi pembelgaran mempunyai konsep belgar yang berbeda sehingga
pendekatan pembelgaran harus disesuaikan dengan materi pembelajaran.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan pembelgaran Sains
Teknologi Masyarakat pada materi larutan penyangga.Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pendekatanpembelgjaran STM(Sains Teknologi
Masyarakat) terhadap hasil belgar pada materi larutan Penyangga kelas XI
SMA Muhammadiyahl Banda Aceh.Rancangan penelitian ini adalah
eksperimen dan desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-
Experimental Design (one group pretest-posttest).Penelitian eksperimen ini
melakukan pengukuran yaitupre-testdan post-test. Sampel penelitian adalah
siswa kelas X1 MIA yang dipilih secarapurposive sampling. dalam penelitian
ini peneliti menggunakan instrumen tes dalam bentuk soal. Tes yang
digunakan berbentukpilihan ganda (multiple chose) yang berkaitan dengan
materi larutan penyangga sebanyak 20 soal, lembar kerja siswa (LKS), dan
perangkat pembelajaran berupa rancangan pelaksanaan pembelgjaran (RPP).
Untuk melihat ketuntasan hasil belgjar siswa, maka rumus yang digunakan
untuk melihat ketuntasan belgjar siswa secara klasikal adalah: KS=

% x100%K etuntasan belajar secara klasikalpada tes awa siswa yaitu 4%

sedangkan ketuntasan belgjar secara klasikal pada terakhir yaitu 90%
berkriteria baik. Data hasil belgjar siswa dianalisis secara kuantitatif. Data
kuantitatif diperoleh dari rata-rata nila tes yang dianalisis menggunakan uji-t.
Hasil belgjar siswa juga mengalami peningkatan, dengan nilai rata-rata hasil
(pre-test) adalah 47,14 sedangkan nilai rata-rata hasil (post-test) adalah
77,33. Pada uji t, hal ini terbukti pada taraf signifikan 0,05, bahwa thitung =
13,39sedangkan tape = 2,093. Jadi thitung™ tawe. Maka tolak Ho yaitu ada
pengaruh pendekatan Sains Teknologi Masyarkat (STM) terhadap hasil belgjar

Xi



siswa pada materi larutan penyangga siswa kelas X1 SMA Muhammadiyah 1
Banda aceh.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu aktivitas untuk mengembkangieluruh aspek
kepribadian manusia yang berjalan seumur hidup.gBenkata lain bahwa
pendidikan itu bukan hanya bisa berlangsung did&lelas saja, akan tetapi juga
dapat berlangsung di luar kelas. Begitu juga pekalditubukan hanya bersifat
formal, tetapi juga mencakup non formal dan infdrma

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa setias jpendidikan baik
formal maupun nonformal sangat memerlukan tujuamdigikan. Untuk
memberikan arah yang lebih jelas dari tujuan kepgkaeh yang telah ditetapkan,
harus direncanakan atau diprogramkan dalam apa vamgmakan dengan
kurikulum.

Menurut UU no. 20 tahun 2013, kurikulum adalah s@pgkat rencana
dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan apatajserta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegmgarbelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu (Bab 1 pasaat 19). Tujuan pendidikan
yang dirumuskan dapat mempengaruhi desain kurikukarena tujuan tersebut
dapat menentukan kerangka untuk memilih, mereneenalan melaksanakan

segala kegiatan belajar disekolah yaitu salah gatpada pembelajaran kimia.

! Bukhari Muslim, Konsep Kurikulum Pendidikan Menurut Perspektif Pendidikan Islam
(Tinjauan Terhadap Filsafat Progressivisme),(Darussalam Banda Aceh; Ar-Raniry Press, 2007),
h. 1.



Pembelajaran kimia adalah mata pelajaran wajib I8bkdenengah Atas
(SMA). Bagi siswa SMA, beranggapan pelajaran kimerupakan pelajaran yang
sulit sehingga siswa merasa kurang mampu mempelgamMisalnya, kesulitan
dalam memahami istilah, kesulitan ini timbul kardmegbanyakan siswa hanya
hafal akan istilah dan tidak memahami dengan beraltsud dari istilah yang
sering digunakan dalam pelajaran kimia, dankesulda@ngan angka. Sering
dijumpai siswa yang kurang memahami rumusan perpan kimia, hal ini
disebabkan karena siswa tidak mengetahuidasar-desi@matika dengan baik.
Kesulitan dalam memahami konsep kimia. Kebanyakamsép-konsep dalam
ilmu kimia merupakan konsep dan materi yang abstieak kompleks sehingga
untuk mengatasi hal tersebut konsep perlu diturgok#ialam bentuk yang lebih
konkret, misalnya dengan percobaan dan media terten

Materi yang diajarkan dalam kimia salah satunya laddalarutan
penyangga. Kompetensi dasar yang harus dicapais@ela kelas XI IPA dalam
materi larutan penyangga adalah mendeskripsikat kfutan penyangga dan
peranan larutan penyangga dalam masyarakat. Me@adelajaran dibutuhkan
untuk membantu siswa dalam mendeskripsikan laryganyangga sehingga
konsep yang abstrak dapat dibuktikan yaitu saladlmga dengan cara eksperimen
atau disekolah biasanya disebut dengan praktikum.

Dalam pembelajaran kimia sangat memerlukan keggannjang berupa
praktikum maupun eksperimen di laboratorium. Hal drkarenakan metode
praktikum adalah salah satu bentuk pendekatangmpelan proses. Bagi peserta

didik diadakannya praktikum selain dapat melatigdi@mana penggunaan alat dan



bahan yang tepat, juga membantu pemahaman merbekaa@ materi kimia yang
diajarkan di kelas. Selain itu, bagi peserta digilkig memiliki rasa ingin tahu
tinggi, maka melalui praktikum mereka dapat memigérgawaban dari rasa ingin
tahunya secara nyata.

Eksperimen atau yang sering disebut dengan prathtikdisekolah
merupakan sarana terbaik dalam mengembangkan tgtidga proses sains.
Menurut Roestiyah. “Praktikum adalah salah satwa caengajar guru dimana
siswa melakukan suatu percobaan tentang sesuatwmdéradamati prosesnya serta
menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil paao disampaikan di dalam
kelas dan dievaluasi oleh gurt.”

Hasil observasi dengan guru mata pelajaran kimiey yaengajar dikelas
XI SMA Muhammadiyah 1 Banda Aceh tanggal 12 Desem®@l5, guru
menggunakan metode ceramah, tanya jawab antara diaw guru, diskusi dan
memberikan latihan soal kepada siswa. Guru tidalakokan praktikum karena
di sekolah tersebut memiliki laboratorium yang kiganemadai, sehingga tidak
semua konsep kimia yang diajarkan diikuti praktikaimlaboratorium. Hasil
belajarsiswa untuk materi larutan penyangga masihnb optimal, yaitu pada
tahun ajaran 2014-2015 lebih dari 50% siswa yattekttuntas dalam belajar, dan
tidak mencapai nilai KKM (kriteria ketuntasan mirdhyang telah ditetapkan
pada materi larutan penyangga yaitu 70. Pelajaiemagada materi larutan
penyangga merupakan pembelajaran yang berhubuegagam kontekstual dalam

lingkungan siswa sehari-hari, sebaiknyaditerapkamgen cara eksperimen yang

RoestiyahSrategi Belajar Mengajar. (Jakarta. Rineka Cipta : 2012).hal.37



biasanya disebut dengan praktikum di sekolah, geghinsiswa mampu
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Nakamyataannya pengetahuan
yang didapatkan oleh siswa lebih cepat terlupakan piga tidak mampu
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari didalaasyarakat karena guru hanya
menjelaskan materinya saja dan belajar secaraahafideadaan ini dapat terjadi
karena kurang tepatnya guru dalam menggunakan kataceuntuk materi kimia,
sehingga mengakibatkan proses pembelajaran mdajeahg efektif, serta siswa
kurang dapat mengungkapkan potensi yang merek&imilintuk mengatasi
ketidakefetifan belajar siswa pada materi kimiaugmmembutuhkan metode atau
pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan matéi k

Ketiadaan alat dan bahan kimia sering menjadi Kartttlak dilakukannya
praktikum meskipun guru mampu memiliki petunjukkiteumnya. Oleh karena
itu sangat diperlukan kreatifitas guru kimia dalamencari alternatif bahan dan
alat lain yang dapat digunakan agar praktikum tekapat dilaksanakan dengan
demikian pelaksanaan praktikum tidak bergantungaptgilitas laboraturium
yang ada disekolah tetapi cukup menggunakan baraaldt yang dengan mudah
dijumpai dikehidupan sehari-hari.

Keberhasilan siswa dalam menangkap pelajaran jugeangaruhi oleh
banyak faktor. Seorang guru harus mampu berinad@sim menyajikan materi
ajarannya baik pada model, metode atau pendekatatgajaran, serta media
pembelajaran yang digunakan dalam proses belajangajee. Pendekatan

pembelajaran yang baik harus disesuaikan dengamsiteri dan bahan ajar yang



akan diajarkan pada siswa. Media pembelajaran jugaya pengaruh dalam
menetukan capaian prestasi belajar siswa.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat attgun untuk
menjawab permasalahan di atas antara lain menerapkadekatan Sains
Teknologi Masyarakat dengan memasukkan unsur-wetarlibatan siswa secara
langsung. Menurut Muslichach Asy’ari “pendekatamsaeknologi masyarakat
adalah pendekatan pembelajaran yang pada dasaemgaahas penerapan sains
dan teknologi dalam konteks sehari-hdri'Secara garis besar penggunaan
pendekatan Sains Teknologi Masyarakat melalui topging dibahas guru
menghubungkan antara sains dan teknologi yangitetkagan kegunaannya di
masyarakat. Guru dapat memulai dengan menyamp@kayang dikemukakan
oleh siswa yang ada di masyarakat. Penggunaan Sakisologi Masyarakat
dalam pembelajaran kimia siswa tidak hanya seketarerima informasi dari
guru saja, tetapi siswa juga dapat mengimplemeéatasproduk sains kedalam
bentuk teknologi serta memanfaatkannya demi kepgswti masyarakat dan
mengembangkan keterampilan prosesnya. Hal ini gehagai fasilitator yang
mengarahkan siswa agar dapat memberikan hasi yargabfaat bagi
masyarakat.

Pendapat di atas diperkuat oleh penelitian sebelanpada penelitian
Lusiani Dewi Assaat, menyatakan “Pembelajaran memagian pendekatan STM
dapat menigkatkan domain-domain hasil beajar d&dim. Hasil belajar pada

domain konsep ditandai dari peningkatan penguagaasep siswa pada tes

*Maslichah Asy’ari.Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat. (Yogyakarta. Depertemen
Pendidikan Nasional : 2006). hal. 55



tertulis terutama pada soal-soal yang berhubunggarddomain konsep (55,3%).
Hasil belajar pada domain aplikasi ditandaidariipgkatan penguasaan konsep
pada es tertulis terutama pada soal-soal yang benigan dengan aplikasi konsep
(51,7) dan meningkatkan kemampuan siswa dalam rpékgsikan konsep-
konsep yang telah dipelajari di sekoldal yang sama juga di ungkapkan oleh
Utin Pianita Sari, yang memperoleh kesimpulan “bahterdapat perbedaan
aktivitas dan hasil belajar siswa yang diajar memggan model pembelajaran
STM dengan yang diajar tanpa model pembelajaran adh materi pemisahan
campuran. Penggunaan modelpembelajaran STM padarimpémisahan
campuran memberikan pengaruh sebesar 21,57% terhaelsingkatan hasil
belajar siswa’.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pereitarik untuk
melakukan penelitian dengan judul PENGARUH PENDEKATAN
PEMBELAJARAN STM (SAINS TEKNOLOGI MASYARAKAT)
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI LARUTAN

PENYANGGA KELAS XI SMA MUHAMMADIYAH 1 BANDA ACEH.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan di atas, dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut:Bagaimanakahgapam pendekatan

“Lusiani Dewi Assaat. dkk,“Penerapan PendekatansS@gknologi Masyarakat Pada
Materi Pembelajaran Kimia SMA untuk meningkatkansiHd8elajar Siswa”, (Program Studi
Pendidikan Kimia Jurusan PMIPAFKIP UNS, Surakar2013),Journal Seminar Nasional dan
Pendidikan Kimia V, hal. 200.

°Utin Pianita Sari. Pengaruh Model Pembelajaran SB¥dins Teknologi Masyarakat)
Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Sr{ipontianak. Artikel Universiatas Pontianak :
2014)Journal. hal. 11



pembelajaranSTM(Sains Teknologi Masyarakat)terhddegilbelajar siswa pada

materi larutan penyangga kelas XI SMA Muhammadiy&anda Aceh?

C. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakarms peadelitian ini
bertujuan untukmengetahui pengaruh pendekatan pajatanSTM(Sains
Teknologi Masyarakat)terhadap hasil belajar sisa@ammateri larutan penyangga

kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Banda Aceh.

D. Hipotesis Penélitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan makaesis dalam
penelitian ini yaitu, terdapat pengaruh yang sigaif terhadap hasil belajar
siswa dengan pendekatan pembelajaran STM (Sainsologk Masyarakat)pada

materilarutan penyangga kelasXl SMA Muhammadiy&afda Aceh.

E. Manfaat Penelitian
1. Siswa

Menjadi siswa yang dapat mengatur diri sendiri ditif sehingga dapat
mengembangkan minat individual, maupu dalam beksgjadiri atau dengan
kelompok. Dan membangun keterkaitan antara sekaddethkonteks kehidupan
nyata seperti bisnis dan lembaga masyarakat.
2. Guru

Memudahkan guru dalam mengajar materi larutan pegadan

menyampaikan tujuan dari materi larutan penyangga.



3. Sekolah
Dengan adanya penelitian di sekolah SMA Muhammadiy8anda Aceh

ini, maka akan meningkatkan akreditasi sekolalebers

F. Definisi Operasional

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindasalahan dalam

memahami beberapa istilah yang terdapat dalamsskirnp
1. Pengaruh

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, arti kata pgngalalah : daya
yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benday jkut membentuk watak,
kepercayaaan, atau perbuatan sesedRemgaruh dalam penelitian disini adalah
adanya atau tidak adanya perkembangan terhadap bedajar siswa setelah
mengunakan pendekatan pembelajaran STM (Sains Ibgkmbasyarakat)

2. Pendekatan Pembelajarann STM (Sains Teknologi dakgt)

Pendekatan pembelajaran Sains Teknologi Masyaradlatah sebuah
pendekatan pengajaran dan pembelajaran sain dalameks pengalaman
manusia dan suatu pendekatan dalam sains yang tepak kalangan
siswa’ Jadi, Pendekatan pembelajaran Sains Teknologi Afakat disini untuk
melihatkesesuaian antara pendekatan dengan neatedn penyangga serta siswa
dapat mengungkapkan potensi yang mereka miliki.

3. Larutan Penyangga

®PartantoKamus IImiah Populer, (Surabaya : Arkola, 1994), him. 849

"Iskandar Srini,. M,An Evalution of the Science Tecnology Society Approach to Science
Teaching. (University of Lowa : Unpulblished doctoral dissertation, 1991), hal. 3



Dilihat dari komposisi zat penyusunnya terdapat ditem larutan
penyangga, yaitu sitem penyangga asam lemah ddmgga konjugasinya dan
sistem penyangga basa lemah dengan asam konjug@siagi, agar hasil belajar
siswa lebih baik pada materi larutan penyangga nthkatuhkan pendekatan
pembelajaran yang sesuai dengan materi larutarapggg.

4. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh kagiatan selama belajar-
mengajar dikelas. Cara untuk menentukan hasil delsiswa adalah dengan
menggunakan Tes. Hasil pembelajaran di sekolalamiakan pada ranah kognitif
yang memilki tiga tingkatan dari tingkatan palirepdah hingga tingkatan yang
paling tinggi yaitu tingkatan pengetahuan, pemalmmanerapan atau aplikasi.
Ranah afektif berkenaan dengan sikap aktif, kelihsip, bekerja sama dan jujur.
Adapun hasil belajar siswa yang ingin dicapai disigaitu di peroleh dari

kegiatan belajar mengajar pada materi larutan pejga

8 Unggul SudarmoKimia SMA 2 untuk SVA Kelas XI. (Jakarta : PT.Phibeta Aneka
Gama, 2006). hal. 180
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BAB 11
KAJIAN TEORITIS

A. Belajar dan Pembelajaran
1. Belgjar

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah,iateey belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Berhasilktiga pencapai tujuan
pendidikan sangat tergantung kepada bagaimanaspbetgar yang dialami oleh
siswa sebagai anak didik. Dengan adanya prosefabeiaka akan membawa
perubahan dan pengembangan pribadi seorang siswa.

Belajar akan membawa suatu perubahan pada indidéwibahan itu
tidak hanya mengenai jumlah pengetahuan, namundalgan bentuk kecakapan,
kebiasaan, sikap, pengertian, penghargaan, mieateguaian diri, dan segala
aspek organisme atau pribadi seseorang. Karersesteorang yang belajar tidak
sama dibandingkan dengan saat sebelumnya, karést@ihssanggup menghadapi
kesulitan dan memecahkan masalah atau menyesuditkatengan keadaan. la
tidak hanya menambah pengetahuannya, akan tetppt gala menerapkannya
secara fungsional dalam situasi hiduphy2engan perubahan tersebut seseorang
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Réarb dapat ditunjukkan
dalam bentuk seperti pengetahuan, sikap dan kepdeamserta aspek-aspek
lainnya yang ada pada diri individu yang sedangjbel Seperti teori belajar yang

di kemukakan oleh para ahli yaitu:

'Nasution DidaktikAsas-AsasMengajafJakarta: BumiAksara, 2000), h. 35.
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Menurut Ernest R. Hilgard (dalam buku Sumardi Shrsgta)
belajarmerupakan proses perbuatan yang dilakukamgatle sengaja, yang
kemudian menimbulkan perubahan, yang keadaannyzedee dari perubahan
yang ditimbulkan oleh lainnya.

Morris L. Bigge (dalam buku Darsono) menyatakarnwzhlearning isan
enduring change in a living individual that is nbkeralded by a genetic
inheritancé (belajar adalah perubahan yang menetap dalandlplin seseorang
dan tidak diwariskan secara genetis).

Mengacu pada beberapa pandangan tentang belajarg skali di
kemukakan bahwa masalah-masalah belajar baik altemaupun ekternal dapat
dikaji dari dimensi guru maupun dimensi siswa. $g#an dikaji dari
tahapananya, masalah belajar dapat terjadi divsstiglum belajar, selama proses
belajar dan sesudah belajar. Dari dimensi siswaalah-masalah belajar yang
muncul sebelum belajar dapat berhubungan dengeatekiatik atau ciri-ciri
siswa, baik berkenaan dengan minat, kecakapan maupengalaman-
pengalaman.

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat dorggkan menjadi 2
yaitu faktor internal yang terdiri dari: faktor lederistik siswa, sikap terhadap
belajar, motivasi belajar, konsentrasi belajar, godsh bahan,menggali hasil
belajar, percaya diri dan kebiasaan belajar. Sédentaktor ekternal terdiri dari:
guru, lingkungan sosial (termasuk teman sebaya)kidim sekolah, sarana dan

prasarana.

2SumadiSuryabrat®sikologiPendidikan(Jakarta: BinaAksara, 1984), h. 252.
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2. Pembelgjaran

Pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utanmd. berarti
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan banyaffab&ing pada bagaimana
proses pembelajaran dapat berlangsung secaraf eftmahaman seorang guru
terhadap pengertian pembelajaran akan mempengeatéiguru itu mengajar.
Dalam proses pembelajaran, kemampuan untuk memalsaraiu materi
diantaranya dipengaruhi oleh metode yang digunaRanggunaan metode yang
sesuai untuk materi yang diajarkan akan lebih menkah siswa dalam
memahami bahan atau materi yang disampaikan oleh gu

Istilah pembelajaran digunakan agar lebih cepatgg@mbarkan upaya
untuk membangkitkan inisiatif dan peran siswa ddtemajar. Pembelajaran lebih
menekankan pada bagaimana upaya guru untuk memgdatan memfasilitasi
siswa dalam belajar. Bukan pada apa yang dipelsignia. Istilah pembelajaran
lebih menggambarkan bahwa siswa lebih banyak bempdalam mengkontruksi
pengetahuan bagi dirinya, dan bahwa pengetahuanbukan hasil proses
transformasi bagi guru.

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukgara sadar dan
sengaja. Oleh karena itu pembelajaran pasti mengpumyjuan. Tujuan
pembelajaran adalah membantu siswa agar mempdretbhgai pengalaman dan
dengan pengalaman itu tingkah laku siswa bertambaik, kuantitas maupun

kualitas. Tingkah laku yang dimaksud meliputi peabgeaan, keterampilan, dan

*Tim Pengembangan limu Pendidikan FIP-Ulihu &Aplikasi Pendidikan: Bagian 1-
IlImu Pendidikan TeoritiglJakarta: Grasindo, 2011), h. 37
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nilai atau norma yang berfungsi sebagai pengersiledip dan perilaku siswa.
Tujuan pembelajaran akan tercapai jika anak didikukaha secara aktif untuk
mencapainya. Keaktifan disini tidak hanya dari siegk tetapi juga dari segi
kejiwaannya, mental dan emosionalnya.

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkahawa
pembelajaran adalah proses belajar mengajar segegrang menyebabkan
terjadinya perubahan di dalam diri manusia. Apabsietelah melakukan
pembelajaran tidak menjadi perubahan di dalam ydirirmaka tidaklah dapat
dikatakan bahwa seseorang telah melakukan protsgarmengajar.

B. Hasll Belgjar
1. Pengertian Hasil Belajar

Dalam kamus Bahasa Indonesia hasil adalah pend&eauatu yang
diciptakan sukses. Sementara belajar adalah menttmuw.’Hasil belajar
merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan daridtagibelajar mengajar. Hasil
belajar adalah hal yang telah dicapai seseorangndahelakukan kegiatan
tertentu. Dengan demikian hasil belajar adalahatasyang berupa pengetahuan,
ketermpilan dan sikap yang telah dihasilkan atatiptiikan oleh seseorang

melalui proses belajar.

*OemarHamalikKurikulumDan Pembelajarar(BumiAksara: Jakarta, 2001), h. 26.

®Elisabeth B. HurlockChild DevelopmentNewyock: MC. Graw Hill Book Company,
2002), h. 20.
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Menurut Nana Sudjana “hasil belajar adalah kemampang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalamanfiyB&nilaian terhadap hasil belajar
siswa untuk mengetahui sejauh mana ia telah mensagsaran, inilah yang
disebut hasil belajar. Seperti yang dikatakan Winkahwa proses belajar yang
dialami siswa menghasilkan perubahan-perubahamdai@ang pengetahuan dan
pemahaman, nilai, sikap dan KeterampflaAdanya perubahan yang tampak
dalam hasil belajar yang dihasilkan siswa terhadapanyaan, persoalan atau
tugas yang diberikan guru, merupakan prestasi gidragilhan oleh siswa

Sedangkan menurut Agus Suprijono menyatakan balihe&l belajar
adalah perubah tingkah laku yang mencakup bidangniklh afektif, dan
psikomotorik yang telah dimiliki oleh seorang siswsetelah menerima
pengalaman belajdr.Dalam hal ini yang dimaksud belajar berarti usaha
mengubah tigkah laku. Jadi belajar akan membawa gpeaubahan pada individu
yang belajar. Pelajarai itu tidak hanya berkaiteangan penambahan ilmu
pengetahuan, tetapi juga kecakapan, ketrampil&ap sipengertian, harga diri,
minat, watak, dan penyesuaian diri.

Jadi, hasil belajar yang dimaksut disini sama wgatimlengan prestasi
belajar. Prestasi belajar terdiri dari dua katagyarasing-masing mempunyai arti

yaitu prestasi dan belajar. Prestasi berasal ddrada Belandaptestati€, yang

®Nana Sudjan®enilaian Hasil Belajar MengajafJakarta: Remaja Rosdakarya, 2003),
h. 22.

"WS.Winkel, Psikologi Pengajaran(Jakarta: Gresindo, 2000), h. 168.

8AgusSuprijonoCooperative Learning(Yogyakarta: PustakaPelajar, 2012), h. 2.
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kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi prestas) bararti hasi belajar.
Dalam bahasa pendidikan dikenal dengahievementSedangkan belajar adalah
modifikasi atau mempertegas kelakuan melaui pengala(earning is defined
as the modification or strengthening through exgecing.’

2. Macam-Macam Hasl| Belajar

Klasifikasi tentang hasil yang paling populer dakethbangkan di dunia
pendidikan Indonesia adalah klasifikasi hasil lzlajaBenyamin Sbloom yang
lebih dikenal “Taxonomi Bloom’. Beliau membagi hasil belajar menjadi tiga
ranah, yakni ranah kognitif. Ranah afektif dan rapsikomotorik.

Ranah kognitif berkenaan dengan hasi belajar ktigd yang terdiri dari
enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, peraahaaplikasi, analisis,
sintetis dan evaluasi. Kedua aspek pertama disimgan kognitif tingkat rendah
dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitifkahginggi. Di antara sub
ranah yang dimaksud adalah pengertian, pemahan@ikashy, sintetis dan
evaluasi.

Ranah afektif berkenaan dengan tujuan-tujuan péatid/ang berkenaan
dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakmigpgnaan, jawaban atau reaksi,
penilaian, organisasi dan internalisasi.

Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belagger&mpilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah maswamdkitegori ranah
psikomotorik ini, yakni:

a) Gerakarreflex

°0Oemar HamalikKurikulum Dan PembelajararfJakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 36.
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b) Keterampilan gerakan dasar
c) Kemampuan perceptual
d) Keharmonisan atau ketepatan
e) Gerakan Keterampilan kompleks
f) Gerakan ekspresif atanterpretative®
Ketiga ranah tersebut menjadi obyek penilaian hbslhjar. Diantara
ketiga ranah itu, ranah kognitif yang paling banyakilai oleh guru di sekolah
karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalenguasai isi bahan
pengajaran.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Untuk mencapai hasil belajar yang maksimal, banyaktor yang
mempengaruhi, tetapi secara garis besar dipenganigi tiga yaitu faktor
internal, eksternal. Agar lebih jelas dibawah idaaeberapa ahli pendidikan
mengemukakan pendapat mengenai faktor yang dapapemgaruhi hasil belajar
siswa.
a. Faktor eksternal
1) Faktor lingkungan keluarga
Faktor lingkungan rumah atau keluarga inirupakan lingkungan
pertama dan utama pula dalam menentukan kebenrnagilajar seseorang.
2) Faktor lingkungan sekolah
Lingkungan sekolah sangat diperlukan untukenemtukan

keberhasilan belajar siswa di sekolah mencakup deetonengajar,

%Nana Sudjana?enilaian Hasil Belajar Mengajar,.h. 22.
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kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswagan siswa, pelajaran,
waktu di sekolah, tata tertib atau disiplin yantegakkan secara konsekuen
dan konsisten.
3) Faktor lingkungan masyarakat

Seorang siswa hendaknya dapat memilih lingkn yang dapat
menunjang keberhasilan belajar. Lingkungan yangatdamenunjang
beberhasilan belajar diantaranya adalah: lembaghdga pendidikan non
formal seperti: kursus bahasa asing, bimbingan gesgajian remaja dan
lain-lain. Sedangkan menurut Slameto faktor dipamgaoleh kegiatan
siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaubehtuk kehidupan
masyarakat!
b. Faktor internal, diantaranya dipengaruhi oleh:
1) Faktor fisiologis (jasmaniah)

Keadaan jasmani yang perlu diperhatikan, pertamadiko fisik yang
normal atau tidak memiliki cacat sejak dalam kamdumsampai dengan
lahir. Kondisi fisik normal ini terutama harus npelti keadaan otak, panca
indera dan anggota tubuh.

2) Faktor psikologis
Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasildajdreini meliputi

segala hal yang berkaitan dengan mental seseokamglisi mental yang

YSlameto Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinyzlisi Revisi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2003), h. 69-70.
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dapat menunjang keberhasilan adalah kondisi mgatey mantap dan stabil.

Faktor psikologis ini meliputi hal-hal berikut:

a)

b)

d)

f)

9)

Intelegensi atau tingkat kecerdasan dasa seseorang

Kemauan dapat dikatakan faktor utama penentu kabiah belajar
seseorang

Bakat ini bukan menentukan mampu atau tidaknyaosasg dalam
suatu bidang, melainkan lebih banyak menentukaggitimendahnya
kempampuan seseorang dalam suatu bidang.

Minat (interes) berarti kecendrungan dan kegairahan yang tintagi a
keinginan yang besar terhadap sesuatu

Motivasi siswa, yaitupemasuk dayangrgize)y untuk bertingkah laku
secara terarah untuk berbuat sesuatu. Motivasaladalatu perubahan
energy didalam pribadi seseorang yang ditandaiatetighnbulnya secara
efektif perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.

Lingkungan social sekolah seperti para guru dama géaf administrasi
dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semagiggtr siswa,
guru yang rajin juga akan menjadi daya dorong yaositif bagi kegiatan
belajar siswa.

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosilh gedung sekolah
dan letaknya, rumah siswa dan letaknya, alat-akjdr, keadaan cuaca

dan waktu belajar yang digunakan oleh sisfva.

MuhibbinSyahPsikologiBelajar(Jakarta: PT. LogopsWacana, 1999), h. 130.
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C. Pendekatan Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM)
1. Pengertian Sains Teknologi Masyarakat (STM)

Pendekatan pembelajaran Sains Teknologi Masyarakatupakan
pendekatan pembelajaran yang mengkaitkan sains wémologi serta
kegunaannya untuk masyarakat. Istilah STM untukapsa kali diciptakan oleh
John Ziman dalam bukunyd&é&aching and LearningAbout science and Satiety
pada tahun 1980. Dalam bukunya tersebut, Ziman of@nenengungkapkan
bahwa konsep-konsep dan proses-proses sains sgfarisesuai dengan
kehidupan siswa sehari-hdfi. Sains Teknologi Masyarakat merupakan
terjemahan dari Sains-Technogy-Society (STS), yasuwatu usaha untuk
menyajikan llmu Pengetahuan Alam dengan mempergumaiasalah dari dunia
nyata.

Pendekatan pembelajaran ini bertujuan untuk menbkdu rasa
tanggung jawab sosial peserta didik terhadap dardpaipak teknologi di
masyarakat, khususnya di sekitar lingkungan pesidi&. Seperti teori yang di
kemukakan oleh beberapa para ahli alasan pentingreyabelajaran STM
digunakan dalam pembelajaran kimia di SMA vyaitu:

Menurut Muslichach Asyar “pendekatan Sains TekgblMasyarakat
adalah pendekatan pembelajaran yang pada dasaemgaahas penerapan sains

dan teknologi dalam konteks sehari-hdfi’Pendekatan pembelajaran STM

13 AnnaPoedjiadiSains Teknologi Masyarakat Model Pembelajaran Kksiteal
Bermutan Nilai(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 123.

“MaslichahAsy’ari PendekatanSainsTeknologiMasyaraKabgyakarta:
DepertemenPendidikanNasional, 2006), h. 55.
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bertujuan untuk membentuk individu yang memilikefatur sains dan teknologi
serta memiliki kepedulian terhadap masalah masgaddn lingkungannya.
Menurut Suprihatiningrum, 2013:175) “Sain Teknolbtasyarakat (STM)
merupakan suatu pendekatan yang melibatkan inteastara individu dengan
lingkungan sosialnya dengan menyajikan masalahiatasiari dunia nyata yang
mencakup seluruh aspek pendidikan, sehingga siapat anengimplementasikan
produk sains kedalam bentuk teknologi serta menatikdanya demi kepentingan
masyarakat® Pendekatan pembelajaran STM diawali dengan isu mtasalah
yang ada di masyarakat, kemudian dikaitkan dengkmotogi untuk kebutuhan
masyarakat, sehingga konsep-konsep yang telahagipetan dikuasai siswa
diharapkan dapat bermanfaat bagi dirinya dan daggunakan untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapinya serta rhdsajungan sosialnya.
Menurut Anna Poedjiadi mengemukakan “PembelajardiM Sdapat
meningkatkan keterampilan kognitif dan melatih katepilan proses siswa agar
terbiasa selalu merancang proses-proses yang gégkukan untuk mencapai
produk-produk ilmiah. Siswa yang telah melaksanak@embelajaran
menggunakan pendekatan STM diharapkan lebih menyadefaat yang telah
dipelajarinya bagi lingkungan dan dapat mengapkieasya dalam kehidupan
sehari-hari agar bermanfaat bagi dirinya maupumgklingannya™ Dengan

pendekatan ini siswa dikondisikan agar mau dan miamgnerapkan prinsip sains

®Suprihatiningrum, J StrategiPembelajaranTeoriDan Aplikaglogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013), h. 175

®Anna PoedjiadBains Teknologi Masyarakat Model Pembelajaran Kkstteal
Bermuatan Nilai{Bandung:Remaja Rosdakarya, 2007), h. 132
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untuk menghasilkan karya teknologi sederhana atdusis pemikiran untuk

mengatur dampak negatif yang mungkin timbul akilbpainculnya produk

teknologi. Guru dapat menggunakan pendekatan Sksksologi Masyarakat

untuk menanamkan pemahaman konsep dan pengembgagantuk masalah

masyarakat.

2. Karakteristik Pendekatan Sain Teknologi Masyarakat (STM)

Menurut Yager, Program STM pada umumnya memilikakeeristik atau

ciri-ciri sebagai berikut.

a.

Identifikasi masalah-masalah setempat yang menkiggentingan dan
dampak.

Penggunaan sumber daya setempat (manusia, bemglayrigan) untuk
mencari informasi yang dapat digunakan dalam mehk@acamasalah.
Keikutsertaan yang aktif dari siswa dalam menicdormasi yang dapat
diterapkan untuk memecahkan masalah-masalah dahmupan sehari-
hari.

Perpanjangan belajar di luar sekolah dan sekolah

Fokus kepada dampak sains dan teknologi terhadeja si

Suatu pandangan bahwa isi dari pada sains bukara hkamsep-konsep
saja yang harus dikuasai siswa dalam tes

Penekanan pada keterampilan proses dimana sisved nl@mggunakan
dalam memecahkan masalah

Penekanan pada kesadaran karir yang berkaitan mlesgias dan

Teknolog.
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i. Kesempatan bagi siswa untuk berperan sebagai waggra dimana ia
mencoba untuk memecahkan isu-isu yang telah difderst
. ldentifikasi bagaimana sains dan teknologi berddntpanasa depan.
k. Kebebasan atau otonomi dalam proses bel4jar.
3. Tujuan pendekatan Pembelajaran Sain Teknologi Masyarakat (STM)
Pendekatan pembelajaran STM menghubungkan kehiddpam nyata
siswa sebagai anggota masyarakat dengan kelasasethamg belajar sains.
Pendekatan pembelajaran STM dikembangkan dengaamtuj
a. Peserta didik mampu menghubungkan realitas soseggah topik
pembelajaran didalam kelas
b. Peserta didik mampu menggunakan berbagai jalan paespektif untuk
mengsikapi berbagai isu atau situasi yang berkembdimasyarakat
berdasarkan pandangan ilmiah
c. Peserta didik mampu menjadikan dirinya sebagai avangsyarakat yang
memiliki tanggung jawab sosid.

4. Langkah-langkah  Pendekatan Pembelagjaran Sain  Teknologi
M asyar akat

Penerapan STM dapat dilihat dengan langkah-lang&bhgai berikut:
a. ldentifikasi masalah (oleh siswa) didalam masyargieamg mempunyai

dampak negatif

"Depdiknas Pendekatan Kontekstual Learnjr{dakarta:Erlangga, 2002), h. 112

8sabra Nurrohman, PenerapanPendekatanSainTeknologiMasyarakat (STM)
dalamPembelajaranlPA  SebagaiUpayaPeningkatanLife illsSk PesertaDidik  (2007)
DiaksesTanggal 18 Januari 2016 Dari Situs:
Http://Sboberg.Wordpress.Com/2008/0/Life.Skills.pdf
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b. Menggunakan masalah yang ada didalam masyarakat disgmukan
siswa yang ada hubungannya dengan ilmu pengetatlaam sebagai
wahana untuk menyampaikan materi pokok

c. Menggunakan sumber daya yang terdapat didalam maksyabaik
materi maupun manusia sebagai nara sumber untokmasi ilmiah
maupun informasi teknologi yang dapat diterapkalardapemecahan
masalah nayata dari kehidupan sehari-hari

d. Meningkatkan kesadaran siswa akan dampak ilmu peimgen alam dan
teknologi

e. Memperluasa wawasan siswa mengetahui ilmu pengatallam lebih
dari sesuatu yang perlu dikuasai untuk lulus witau tes semata

f. Mengikut sertakan siswa untuk mencari informasiialm maupun
informasi teknologi yang dapat diterapkan dalam geahan masalah
nyata yang diangkat dari kehidupan sehari-hari

g. Memperkenalkan peranan ilmu penegtahuan alam dndsiletu institusi
dan dalam masyarak®t.

5. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Sain  Teknologi
Masyar akat(STM)

a. Kelebihan Pendekatan Sain Teknologi Masyarakat (STM
Berdasarkan beberapa hasil penelitian STM, ditemuk@eberapa

kelebihan pendekatan STM bagi siswa yang ditingnulzerbagai segi:

¥skandarSrini MSainTeknologiMasyarakat(STM) Dan
PendekatannyaDalamPembelajaranIRAyrnal Media KomunikasiKimia, Jilid1 Nomor: 1,
1996). H. 8
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1) Siswa terlatih berfikir kritis dan logis
2) Siswa lebih memperhatikan perkembangan teknologta selapat
memanfaatkan secara bijaksana dan tepat guna
3) Siswa terampil dalam mengidentifikasi kemungkinenyebab dan efek
hasil observasi kegiatan tertentu
4) Dapat memancing ide-ide kreatif siswa
5) Meningkatkan minat belajar siswa
6) Siswa melihat sain sebagai kebutuhan atau alatkumenyelesaikan
masalah.
b. Kekurangan Pendekatan Sain Teknologi Masyarakdf§ST
Selain memiliki beberapa kelebihan, pendekatan juga mempunyai
hambatan pembelajaran dengan pendekatan STM,:yaitu
1) Waktu
Pelaksanaan seluruh fase pembelajaran pada kartentt, kadang-
kadang membutuhkan waktu yang panjang sehingga ré@e analisa
yang baik untuk memilih dan mengalokasikan waktu tukin
implementasinya.Siswa butuh waktu yang lama untakgonmpulkan data
dari nara sumber secara mendetail
2) Biaya
Biaya dibutuhkan untuk mendukung pelaksanaan pejaloeh denan
pendekatan STM dari mulai identifikasi masalah sampplaksanaan gelar
kasus §how casp Namun, umumnya seolah belum mengalokasikan biaya

untuk kegiatan pembelajaran STM
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3) Kompetensi guru
Umumnya guru belum memiliki pengetahuan yang bahktang
pendekatan STM sehingga peenerapan pendekatamsif sangat jarang
ditemukan. Selain itu paradigmaguru dalam mengietapikan dan
mengembangkan kurikulum, masih berbasis kontekngghi guru merasa
seperti dituntut untuk menyampaikan materi tepatapaaktunya dan
tidak lupa berinovasi dalam pembelajaran.
4) Komunikasi dengan stake holder
Kerjasama antara sekolah dengan lembaga-lembdgat tdiperlukan
pada saat siswa merencanakan untuk mengunjungatamiertentu atau

meninjau kawasan yang menjadi tanggung jawab leentetentu.

D. Larutan Penyangga (L arutan Buffer)
1. Pengertian Larutan Buffer

Larutan penyangga atau disebut juga larutan baffialah larutan yang
dapat mempertahankan harga pH. Jadi, harga pHatapgnyangga praktis tidak
akan berubah meskipun ada penambahan sedikit dsesa, atau pengenceran.
Larutan buffer memiliki komponen asam yang dapahahan kenaikan pH dan
komponen basa yang dapat menahan penurunan pH. déemptersebut
merupakan konjugat dari asam basa lemah penyusutanabuffer itu sendiri.
Dengan demikian, larutan penyangga merupakan tarygéag dibentuk oleh
reaksi suatu asam lemah dengan basa konjugatnypuatdbasa lemah dengan

asam konjugatnya. Reaksi ini disebut sebagai reslesn-basa konjugasi.
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Larutan penyangga atau larutan buffer adalah larwang dapat
mempertahankan pH tertentu terhadap usaha menguibabeperti penambahan
asam, basa, ataupun pengenceran. Dengan kataHderytan penyangga tidak
akan berubah walaupun pada larutan tersebut ditaahasedikit asam kuat, basa
kuat atau larutan tersebut diencerkaBalam berbagai aktifitas yang melibatkan
reaksi-reaksi dalam larutan seringkali diperlukaH gang harganya tetap.
Misalnya kita memerlukan suatu larutan dengan pH selama melakukan
percobaan, dan pH-nya tidak berubah-ubah.

Secara umum, larutan penyangga digambarkan sebag®uran yang
terdiri dari:

+ Asam lemah (HA) dan basa konjugasinya (ion), Acampuran ini
menghasilkan larutan bersifat asam.
- Basa lemah (B) dan basa konjugasinya {Bldampuran ini menghasilkan
larutan bersifat basa
2. Jenis-JenisLarutan Buffer
a. Larutan Penyangga Asam

Larutan ini mempertahankan pH pada daerah asanx(pH Larutan ini
dapat dibuat dari asam lemah dan garamnya (yangpailean basa konjugasi dari
asamnya). Adapun cara lainnya yaitu mencampurkatusasam lemah dengan
suatu basa kuat, asam lemahnya dicampurkan dalafahuerlebih. Campuran

akan menghasilkan garam yang mengandung basa lksnjdgri asam lemah

yayanSunaryaMudahdan Aktif Belajar Kimia
(JakaraPusatperbukuandepartemenpendidikannasi@@#l), h. 127.
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yang bersangkutan. Pada umumnya basa kuat yangatigi seperti natrium
hidroksida, kalium hidroksida, barium hidroksidaldtum hidroksida, dan lain-
lain.

b. Larutan penyangga basa

Larutan ini mempertahankan pH pada daerah basa>(jgH Larutan ini
dapat dibuat dari basa lemah dan garam (yang betasaasam kuat). Adapun
cara lainnya yaitu: mencampurkan suatu basa lenemigash suatu asam kuat
dimana basa lemahnya dicampurkan berlébih.
3. Sifat Larutan Buffer

sifat-sifat larutan buffer sebagai berikat.

1) pH larutan buffer praktis tidak berubah pada peramh sedikit asam
kuat atau sedikit basa kuat atau pengenceran.

2) pH larutan buffer berubah pada penambahan asanmatalabasa kuat
yang relatif banyak, yaitu apabila asam kuat atasabkuat yang
ditambahkan menghabiskan komponen larutan bufterntaka pH
larutan akan berubah drastis.

3) Daya penyangga suatu larutan buffer bergantung pad&h mol
komponennya, yaitu jumlah mol asam lemah dan basgugasinya

atau jumlah mol basa lemah dan asam konjugasinya.

ZAdiKrisbiyanto, Panduan Kimia Praktis SMAJakarta: PustakaWidyatama, 2008), h.
132.

#Ari Harnanto Kimia 2 untuk SMA/MA Kelas XJakarta :
Pusatperbukuandepartemenpendidikannasional, 20089,
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4. Fungs Larutan buffar

Larutan buffer digunakan secara luas dalam kimalit#s) biokimia, dan
bakteriologi, juga dalam fotografi, industri kulitan zat warna. Dalam tiap
bidang tersebut, terutama dalam biokimia dan bekog)i, diperlukan rentang pH
tertentu yang sempit untuk mencapai hasil optimuferja suatu enzim,
tumbuhnya kultur bakteri, dan proses biokimia lgarsangat sensitif terhadap
perubahan pH.

Cairan tubuh, baik cairan intra sel maupun cairzer Isel, merupakan
larutan buffer. Sistem buffer yang utama dalamaeaintra sel adalah pasangan
asam basa konjugasi dihidrogenfosfat-monohidrogéafq H.PO,” - HPQ?) .
Sistem inibereaksi dengan asam dan basa sebatkaitber

5. H,PO” (ag) + H'(agy—> HPO, (aq)
6. HPOS” (aqy OH (aq) —»HPO” (ag)+ H2O(1)

Adapun sistem penyangga utama dalam cairan luar(dsebh) adalah
pasangan asam basa konjugasi asam karbonat bikArefCO; - HCOg).
Sistem ini bereaksi dengan asam dan basa sebaijaitbe

7. HyCOs (aq) + OH(aq) —» HCQ (aq)+ HO(l)
8. HCO; (ag)+ H'(aq) —»  HCO; (aqg)

Sistem penyangga di atas membantu menjaga pH Harapir konstan, yaitu
sekitar 7,4.

Perbandingan konsentradHCOsterhadap HCOsyang diperlukan untuk
menjadikan pH = 7,4 adalah 20 : 1. Jumi#DO;syang relatif jauh lebih banyak

itu dapat dimengerti karena hasil hasil metaboligrmeg diterima darah lebih
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banyak yang bersifat asam. Proses metabolisme d@aangan terus-menerus
membebaskan asam-asam seperti asam laktat, as&mh fd@n asam sulfat.
Ketika asam-asam itu memasuki pembuluh darah n@ak&lCOs;akan berubah
menjadi HCOs, kemudian HCOzakan terurai membentuk GCPernapasan akan
meningkat untuk mengeluarkan kelebihan CO2 meladwu-paru. Apabila darah
harus menerima zat yang bersifat basa maka(shkan berubah menjatiCOs'.
Untuk mempertahankan perbandingd@O; / H,CO; tetap 20 : 1 makasebagian
CO, yang terdapat dalam paru-paru akan larut kedakmahdnembentuk #COs.
Apabila mekanisme pengaturan pH dalam tubuh gagers dapat terjadi
selama sakit, sehingga pH darah turundibawah a0 a&ik ke atas 7,8, dapat
menyebabkan kerusakanpermanen pada organ tububadtkan kematian.
Faktor-faktor yang dapat menyebabkan keadaan asimsnurunan pH)
adalah penyakit jantung, penyakit ginjal, diabetedlitus (penyakit gula), diare
yang terus-menerus, atau makanan berkadar protggi tdalam jangka waktu
lama. Keadaan asidosis sementara dapat terjadn&askahraga intensif yang
dilakukan terlalu lama. Alkalosis (peningkatan phkrah) dapat terjadi sebagai
akibat muntah yang hebat, hiperventilasi (bernapdalu berlebihan, kadang-
kadang karena cemas atau histeris atau beradatidgdian). Suatu penelitian
yang dilakukan terhadap para pendaki gunung yangcapai puncak Everest
(8.848 m) tanpa oksigen tambahan menunjukkan pldhdamereka berada di
antara 77,7-7,8. Hiperventilasi diperlukan untukngatasi tekanan oksigen yang

amat rendah (kira-kira 43 mmHg) di tempat setinggi
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5. HargapH Larutan Buffer
Dalam suatu larutan penyangga, terjadi reaksi kebahgan dari asam
lemah maupun dari basa penyusunnya. Harga pH tarpenyangga akan
bergantung pada harga, Klari asam lemah dan,Kdari basa lemah serta
perbandingan konsentrasi basa lemah dengan baspgabrya maupun
perbandingan konsentrasi basa lemah dengan asgugabrya.
a. Larutan penyangga asam lemah dengan basa konjagatny
Harga pH larutan penyangga lemah dan basa kongigattukan oleh
perbandingan konsentrasi asam lemah dan basa lkbmyag Contoh larutan
penyangga yang mengandung asam asetadGOBH) dan ion asetat (GBOO
), yang berasal dari garam gEOONa.
CHsCOOH & H'(ag) + CHCOO @g)
CHsCOONa - Na' (ag) + CHCOO @g)
Asam asetat hanya terionisasi sebagian dan tetgsditimbangan dengan
ion-ionnya, sedangkan garam §€HDONa akan terionisasi seluruhnya menjadi

ion-ionnya. Tetapan ionisasi asam asetat adalah :

_ [H*][cH3C00]~
Ka=— 2
[cH3CO0H]

Dan konsentrasi ion Hlalam larutan penyangga dapat dinyatakan menurut

persamaan berikut.

[CH3COOH]
[CH3C00~]

[H] =K x
Secara umum, harga pH larutan penyangga dari caamp@sam lemah

(dimisalkan HA) dan basa konjugatnya)(Aanya dipengaruhi oleh konsentrasi
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asam lemah dan konsentrasi basa konjugatnya, yayatakan dalam persamaan

berikut.

[H+] = K% [asam]

[basa konjugat]
Jika konsentrasi asam dan basa konjugat dinyatd&km mol per liter

larutan, maka dari persamaam tersebut diperoleh :

mol asam lemah / volume

[H] = Ko

mol basa konjugat / volume
Dari persamaan ini akan dapat dihitung harga pH daatu larutan
penyangga yang mengandung campuran asam lemalastakdnjugatnya
b. Larutan penyangga basa lemah dan asam konjugatnya
Bentuk kedua dari larutan buffer adalah larutarfdsugyang berasal dari
basa lemah dan asam konjugasinya, maka jenis buffejuga mengalami
kesetimbangan. Dengan cara yang sama, kita dapahpemeleh harga

kesetimbangan larutan buffer dari basa lemah dam &snjugasinya, yaitu:

_Kp[sisa basal]

[OH-] B [garam]
_— [sisa basa]
[OH ] B Kb X [garam]

POH :pr _ lOg % [sisa basa]24

[garam]

Bsuwardi.Dkk, PanduanPembelajaran Kimia XI UntukSMA Dan MAJakarta:
PusatPerbukuanDepartemenNasional, 2009), h. 144-145

#4shidigPremonoDkk, Kimia SMA/MA Kelas Xl, (Jakarta
:PusatBerbukuanDepartemenPendidikan, 2009), h1886-
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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini digunakan untuk mengolah dan merggtaejauh mana
pengaruh pendekatan pembelajaran Sain Teknologyaviaisat (STM) terhadap
hasil belajar siswa pada materi larutan penyanggais metode penelitian yang
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah peaelgksperimen.

Dalam bidang pendidikan ada empat bentuk desaipeeksen yaitu
bentukPre-Experimental Design, True Experimen Design, Factorial Design, dan
Quas Experimental Design.Jenis metode penelitian eksperimen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah bentuk desain eksperikedompok tunggal atalere-
Experimental Design (one group pretest-posttest). Rancangan eksperimen ini
merupakan salah satu bentuk penelitigperimentalyang memanipulasi
independent variable, pemilihan subjek penelitian dilakukan secara rammdom,
dan tidak memilikicontro group.! Desain ini digunakan tanpa menggunakan
kelomopok kontrol atau kelompok pembanding. Jaeihglitian ini dilaksanakan
pada subjek yang sama.

Pada penelitian eksperimen ini melakukan satupetigukuran di depan
(pre-test) sebelum adanya perlakuartregtment), setelah itu melakukan
pengukuran lagippst-test). Sebelum menerapkan pendekatan pembelajran STM

maka terlebih dahulu dibepre-test untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa

*Ketut SwarjanaMetodol ogiPenelitian Kesehatan, (Yogyakarta : ANDI, 2012), h. 67
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tersebut dan setelah pembelajaran tersebut diagmisatest untuk melihat hasil
dari pembelajaran tersebut.

Tabel 3.1 One Group Pre-test Post-test Desain

Pretest Variabel Terikat Postest
O]_ X O2
Keterangan:
X = Treatment/perlakuan
O = Pre-test (sebelum diberi perlakuan)
O = Post-test (sesudah diberi perlakuah).

B. Lokas dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah &nBa Aceh di
kelas XI (Sebelas) semester Il (dua) tahun pelaj@2@15/2016. Penelitian ini
dilaksanakan tanggal 11 sampai dengan 20 April 2@&H&pun proses belajar
mengajar siswa/siswi SMA Muhammadiyah 1 Banda Amstangsung pada pagi

hari dimulai pukul 07.45 sampai dengan 13.35.

C. Populasi Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan atau himpunan objegateniri yang sama,
populasi dapat terdiri dari orang, benda, kejadreaiktu dan tempat dengan sifat
atau ciri yang sama. Keseluruhan obyek yang djtéldtik berupa orang, benda,

kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjddtopulasi dalam penelitian ini adalah

2 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2013) h. 111
% Ine I Amirman YousdaRenelitian dan Statistik Pendidikan, (Jakarta :Bumi Aksara,
1993), h. 3.
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seluruh kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Banda Aceh,gysardiri dari 2 buah
kelas yaitu kelas XI MIA dengan jumlah 21 orangvsisian Kelas XI ISS dengan
jumlah 20 orang siswa.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijaditgek penelitiarf.
Teknik yang digunakan untuk menetukan sampel pasfeelflan ini dengan
menggunakan sampel purposiyeirfosive sampling). Teknik penarikan sampel
ini disebut juggudgmental sampling yang digunakan dengan menentukan kriteria
khusus terhadap sampel, terutama orang-orang yanggap ahli. Misalnya, jika
kita ingin mengetahui bagaimana sebaiknya memilet yang baik, tentu saja
kita harus memilih mereka yang memang memahami bémasal dari orang-
orang periklanan atau mereka yang bergerak dibigemgasaran.Jadi, sampel
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak satlask yaitu kelas XI
MIAsebagai kelas eksperimen, karena kelas XI MIBiHememahami dibidang
IPA yaitu salah satunya yang terdapat dalam bidBAgadalah pelajaran kimia

yang merupakan pelajaran wajib(peminatan).

D. Instrumen Pendlitian
Untuk mempermudah dalam pengumpulan data dan @sndbsa, maka
dalam penelitian ini penulis menggunakan instrutesndalam bentuk soal-soal.

Tes yang digunakan berbentuk pilihan gandalt{ple chose) yang berkaitan

*Hamid DarmadiMetode Penelitian Pendidikan,(Bandung: Alfabeta,2011), h. 14.

® Bambang Prasetio, dkiVletode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada, 2014), h. 135.



35

dengan materi larutan penyangga sebanyak 20 sol#di @ari 10 soalpre-stest
dan 10 soapost-test yang berkaitan dengan indikator yang ditetapkatafPP,
lembar kerja siswa (LKS), dan perangkat pembelajab@rupa rancangan
pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Tabel 3.2 Tabel Kognitif Soal Tes

JENJANG
No. INDIKATOR KOGNITIE SOAL
1. Mendefinisikan terbentuknya c1 2 Butir
larutan penyangga.
5 Menjelaskan sifat larutan c1 2 Butir
penyangga
3 Menentukan komponen dan cara co > Butir

kerja larutan penyangga

Menghitung pH larutan
4. | penyangga asam dan larutan C3 2 Butir
penyangga basa.

Menjelaskan fungsi larutan
penyangga dalam tubuh
makhluk hidup dan dalam
kehidupan sehari — hari

C2 2 Butir

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggan tes. Tes
merupakan suatu metode penelitian psikologis umhémperoleh informasi
tentang berbagai aspek dalam tingkah laku dan kphiu batin siswa, dengan
menggunakan tehnik tes yang berbentuk objektifgpkaran yang menghasilkan
suatu deskripsi kuantitatif tentang aspek yang titerfeasil belajar siswa.
Adapun tes yang digunakan adalah:

a. Tes awal fore-test)
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Tes ini diberikan kepada siswa sebelum dimulai ggdselajar mengajar.
Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan asais
b. Tes akhir post-test)
Tes ini diberikan kepada siswa setelah berlangstngroses belajar
mengajar. Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemeap siswa setelah
diterapkan pendekatan pembelajaran Sain Teknologgyltakat (STM) pada

materi larutan penyangga.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan tahap yarmgaenting dalam suatu
penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitiapat dirumuskan setelah semua
data terkumpul, maka untuk mendeskripsikan dataelfiam dilakukan
perhitungan sebagai berikut:

1. Tes Hasil Belajar

Untuk melihat perbedaan hasil belajar yang sigaifikantara sebelum
diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuagalalui pendekatan
pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat, maka pdithkukan uji hipotesis,
yaitu dengan menggunakan uji t yaitu salah satu wjarstatistik yang pada
umumnya dimaksutkan untuk menguji perbedaan ra#a-fatung diantara

kelompok-kelompok tertentu yang memiliki persyamatartentu yang ditelifi.

® Burhan Nurgiantora3tatistik Terapan untuk Penelitian Ilmu-1lmu Sosial, (Yogyakarta :
Gadjah Mada University Press, 2004), h. 181
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Data yang telah di kumpulkan diolah dengan mentaikén kedalam

daftar distribusi frekuensi, adapun langkah-langlahadalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menentukan rentang (R) yaitu data terbesar dikudatg terkecil.
Menentukan banyak kelas interval (k) dengan menagkgm aturan Stuges

yaitu: k=1 + 3,3 logn

: , .
Menetukan panjang kelas interval (P) dengan runifus-————9—
banyak kelas

Memilih ujung kelas bawah interval pertama, untnkhbisa diambil sama
dengan nilai terkecil atau nilai yang lebih kecdridnilai terkecil tetapi
selisihnya harus kurang dari panjang kelas yarad teitentukan.

Rata-rata dengan rumus:

X fixi

X
Xfi

Tetapkan taraf signifikaru)’
Uji Normalitas

Untuk langkah selanjutnya setelah melaksanakan lipange maka

dilakukan analisis data pada perolehan dataawdktamkhir siswa, analisis ini

bertujuan untuk mengetahui tingkat kenormalan sanyaeg telah diteliti.

Normalitas data diuji dengan menggunakan rumuskeadrat untuk mengetahui

apakah data yang diperoleh dalam penelitian irdibibusi normal atau tidak.

Adapun untuk menguji normalitas terlebih dahuluusamenyusun data

dalam tabel distribusi frekuensi data kelompok kntaasing-masing kelas

dengan cara sebagai berikut :

" SudjanaMetoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 47.
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1) Menentuken kelas interval yang telah ditentikan gogengelolahan data
sebelumnya, kemudian ditentukan pula batas nydée keterval, yaitu batas
atas kelas interval ditambah 0,5.

2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakai-ztalNamun

sebelumnya harus ditentukan nilai z-score dengarusu

batas nyata atas— x
Z-Score = S

3) Dengan diketahuinya batas daerah, maka dapat wkeamiuas daerah untuk
tiap-tiap kelas interval yaitu selisih dari kedustasnyaberdasarkan kurva z-
score.

4) Frekuensi yang diharapkan jEditentukan dengan cara mengalikan luas
daerah dengan banyak data.

5) Frekuensi pengamatan ;jOnerupakan frekuensi pada setiap kelas interval
tersebut.

Adapun untuk mengukur tingkat kenormalan data, mdiganakan uji

chi-kuadrat £2) dengan rumus :

kOE
Z )’

i=1 |
Keterangan:

x? = Distribusi Chi- kuadrat

Oi = Frekuensi nyata hasil pengamatan
Ei = Frekuensi yang diharapkan

K = Banyaknya kelas interval.
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Untuk menentukan kriteria pengujian digunakan rithgsi chi-kuadrat
dengan dk = k3 dan tararr = 0,05 atau 5% dengan ketentuan data berdistribusi

normal jikax 2 pirung<xZtabel’

b. Uji homogenitas
Uji homogenitas ini dilakukan pada percobaan desaatval dan tes akhir.
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakaiu& tes memiliki tingkat
varian data yang sama atau tidak. Untuk menguprkesin dua varian data dari
tes awal dan tes akhir maka digunakan persamaagadierikut.

_ Variansterbesar
Variansterkecil

F

Langkah-langkahnya sebagai berikut:

1) Tulis Hydan Hdalam bentuk kalimat
2) Tulis Hydan Hydalam bentuk statistik

3) Cari Riwngdengan menggunakan rumus:

_Varian Terbesar
Varian Terkecil

c. Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis penelitian menggunakan t ufi-test) yaitu

digunakan rumus sebagai beriRut:

8 SudjanaMetodaJtatistika..., h. 293

°Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), hal. 86.
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Z XZd =z d2 _(215)2

Keterangan:

t
Su

n
812

X
822
Xi
fi
>fi
2

X
Oi
Ei
K

Md

xd

= Nilai yang dihitung statistik uji-t

= Standar deviasi

= banyak data

= simpangan baku sebelum pendekatan pembelajanas Bzknologi
Masyarakat

= rataan

= simpangan baku setelah pendekatan pembelajafdn ST
= data ke-i

= frekuensi datai

= ukuran data

= distribusi Chi- kuadrat

= banyaknya sampel.

= |luas daerah dikali banyak sampel.

= banyaknya kelas interval.

= mean dari perbedaane-test dengarpost-test

= deviasi masing-masing subjek (d — Md)

Yyx?d = jumlah kuadrat deviasi

N

d.b.

= subjek pada sample
= ditentukan dengan N-1

Hipotesis untuk uji normalitas yang akan digunaadalah:

Ho: 1= M2

Ha: > 2

Pengujian Hipotesis untuk Ujinting Analisis data untuk uji-t, hipotesis

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagakut:
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Ho : M1=H2: Tidak ada pengaruh pendekatan Sains Teknologi NMicest
(STM) terhadap hasil belajar siswa pada materi tdar
penyangg

Ha: 1 = M2:  Ada pengaruh pendekatan Sains Teknologi Masya&aiMj
terhadap hasil belajar siswa pada materi larpenyangg

Uji yang digunakan adalah uji statistik—t pihak kanan, maka menui
Suharsimi Arikunto bahwa “kriteria pengujian yargylaku adalah terima, jika
thiung <twabel- dengan derajat kebebasan (dk- 1) dan taraf signifikan 5%a =
0,05"1°
2. Tes Ketuntasan Hasil Belajar Sis
Untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa dengamggumakar
pendekatan pembelajaran Sain Teknologi Masyt pada materi Larutan

PenyanggaRumus yang digunakan untuk melihat ketuntusaajdresiswa secal

individu adalah*

Data ketuntasan belajar siswa ptes awal dan tes akhilapat digunakan

persamaan :
Kl = 22 x 100%
SM
Keterangan :
Kl = Ketuntasan Indivic

SS = Skor Siswa
SM = Skor Maksimur

Husaini Usman dan Purnomo Setiady Ak Pengantar Satistika, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2008), hal. 124.

™ Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progesif, (Jakarta: Kencana, 201:
h. 241.
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Sedangkan rumus yang digunakan untuk melihat katantbelajar siswa
secara klasikal adalah:
KS =2~ x 100%
Keterangan:
KS = Ketuntasan Klasikal

ST = Jumlah Siswa yang Tuntas
N = Jumlah Siswa dalam Kelas

Untuk melihat ketuntasan hasil belajar siswa, miaésil belajar siswa
harus dibandingkan dengan nilai KKM. Adapun di SMAuhammadiyah 1
Banda Aceh nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKNM)ata pelajaran tergantung
kepada guru yang mengajar mata pelajaran tersBantuntuk nilai KKM mata

pelajaran kimia di kelas XI yang diasuh oleh ibuutie S.Pd adalah sebesar 70.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian
1. Gambaran Umum Lokasi Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Ban#ceh yang

terletak di jalan Ujong Batee Seutui KecamatanBehman Kota Banda Aceh.

SMA Muhammadiyah 1 Banda Aceh merupakan salahdiatuara banyak SMA

yang ada di kota Banda Aceh. SMA Muhammadiyah 1dBafceh berada di

wilayah perkotaan yakni di kawasan Seutui kota BaAdeh yang letaknya

sangat strategis juga mudah terjangkau oleh madstadan transportasi umum.

Untuk lebih jelasnya gambaran umum SMA Muhammadiydanda Aceh bisa

dilihat pada Tabel 4.1 di bawah ini:

Tabel 4.1 Gambaran Umum SMA Muhammadiyah 1 Banda Aceh

=

004

No. Gambaran Umum Keterangan

1) @) - 3 o
SMA Muhammadiyah 1

1 Nama Sekolah Banda Aceh

2 Tempat BandaAceh
SK. PP Muhammadiya

3 Nomor dan Tanggal Persetujuan Pendiri | (MPPK) No. 1354/M/216
Tgl 14 September 1960
14 September 1960

4 Terhitung Mulai Tanggal (didirikan 01 Agustus
1959)

5 Nomor Statistik Sekolah 302066101006/F08014
Jin. Ujong Batee Seutui

6 Alamat Sekolah / kode Pos B.Aceh 23117

7 Provinsi ACEH

8 Kabupaten / Kota BandaAceh

9 Kecamatan Baiturrahman

10 | Gedung Sendiri / Menumpang Gedung Sendiri

11 | Permanen/ Semi Permanen Permanen

12 | Jumlah Ruang / Lokasi Belajar 11




44

) (@) (©)
13 | Gedung Asrama -

14 | Jumlah Jam Pelajaran per Minggu -

15 | Jumlah Guru / Pegawali 34

(Sumber: Tata Usaha SMA Muhammadiyah 1 Banda Aceh

a. Keadaan Siswa

Jumlah siswa SMA Muhammadiyah 1 Banda Aceh adaih drang.

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 4.2 gabberikut:

Tabe 4.2 Jumlah Keseluruhan Sisva SMA Muhammadiyah 1 Banda Aceh

No Kelas Jumlah| Laki-Laki Perempuan Ket
(1) ¢ 3 (4) ©) (6)
1 Xl lis 21 18 3
2 X1l Mia 22 13 9
3 Xl lis 20 15 5
4 XI Mia 21 15 6
5 Xlis 20 11 9
6 X Mia 19 9 10
Jumlah 123 81 42

(Sumber: Tata SMA Muhammadiyah 1 Banda Aceh)
2. Hasll Belgjar Siswa

Pada bab ini akan diuraikan hasil-hasil penelitiang telah dilaksanakan
pada tanggal 7 sampai dengan 14 April 2016 Pelaksami dilakukan di SMA
Muhammadiyah 1 Banda Aceh tahun ajaran 2015/20&&skXl MIA yang
berjumlah 2lorang siswa. Data yang dikumpulkan rdagenelitian ini adalah
hasil tes awal (tes yang diberikan sebelum mengdp@rtujuan untuk melihat
hasil belajar siswa sebelum proses pembelajarangagenmenggunakan
pendekatan Sains Teknologi Masyarakat. Setelahlipemelakukan tes awal,

penulis melakukan proses belajar mengajar padarimiaeitan penyangga.
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Peneliti melakukan pembelajaran dengan menggungb@mdekatan Sains
Teknologi Masyarakat yaitu menghubungkan antarassdan teknologi yang
terkait dengan kegunaannya di masyarakat. Setelelesas melakukan
pembelajaran, penulis memberikan tes akhir dengpmart untuk melihat hasil
yang diperoleh siswa untuk materi yang telah dkajar Adapun nilai tes awal dan
tes akhir yang diperoleh siswaadalah :

Tabel 4.3 Hasll Tes Awal dan Tes Akhir Sisva SMA Muhammadiyah 1

Banda Aceh
Nilai Tes
No. Nama Siswa/i TesAwal | TesAkhir d=Y-X
X Y
1) (2 (©) (4) )
1. AS 50 90 40
2. AM 60 90 30
3. BP 40 70 30
4, DN 60 80 30
5. DK 60 90 30
6. EY 30 80 50
7. FR 50 90 40
8. HHW 70 100 30
9. IF 50 80 30
10. MAS 50 80 30
11, Ml 50 70 20
12. MH 50 80 30
13, MJ 40 80 40
14, MH 60 80 20
15. MK 40 70 30
16. RG 40 80 40
17, RA 20 70 50
18, W 30 70 40
19. SN 30 60 30
20. SY 20 60 40
21. YY 20 70 50
JUMLAH > x=920| Y y=1560 >d= 730
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3. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
a. NilaiKlaskal Tes Awal

Untuk melihat ketuntasan hasil belajar siswa, mhdail belajar siswa
harus dibandingkan dengan nilai KKM untuk mata jeetan kimia pada materi
larutan penyangga SMA Muhammadiyah 1Banda Acelu yaifO.

Rumus yang digunakan untuk melihat ketuntasan delsiswa secara
klasikalpadatesawal adalah:

KS =SWT X 100%

KS =—x 100%
21

KS = 0,04x 100%
KS=4%

Sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal di SMA Hdmmadiyah 1
Banda Aceh yang telah ditetapkan bahwa siswa d&atauntas belajar apabila
memiliki daya serap paling sedikit 70%, sedangkatulktasan belajar secara
klasikal tercapai apabila paling sedikit 80% sigelah mencapai nilai ketuntasan
sebesar 70.

Dari hasil persentase dapat dilihat bahwa ketunt&tasikal pada materi
larutan penyangga sebelum menggunakan pendekatenbefzgaran Sains
Teknologi Masyarakat mencapai 4%.

b. Nilai KlasikalTes Akhir
Rumus yang digunakan untuk melihat ketuntasan drelsiswa secara

klasikal padatesakhiradalah:
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KS = % x 100%

KS =22100%
KS = 0,9% 100%
KS =90 %

Sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal di SMA Hdmmadiyah 1
Banda Aceh yang telah ditetapkan bahwa siswa diaatauntas belajar apabila
memiliki daya serap paling sedikit 70%, sedangkatulktasan belajar secara
klasikal tercapai apabila paling sedikit 80% sigelah mencapai nilai ketuntasan
sebesar 70.

Berdasarkan perhitungan di atas dapat dilihat sigareg berjumlah 21
orang yang mengikuti pembelajaran pada mteri larpgayangga, 19 orang siswa
yang dinyatakan tuntas dan 2 orang siswa dinyata#fak tuntas.

Dari hasil persentase dapat dilihat bahwa ketunt&tasikal pada materi
larutan penyangga setelah menggunakan pendekatambefzgaran Sains
Teknologi Masyarakat mencapai 90%.

Sesuai dengan data tersebut, dapat disimpulkanaahar tes akhir siswa
setelah menggunakan pendekatan pembelajaran Saisoldgi Masyarakat
adalah tuntas, karena hasil ketuntasan siswa skleeifial diperoleh diatas dari
kriteria yang telah ditetapkan yaitu80 %.

Dari data tes awaldantesakhir siswa yang diperaledika hasil nilai tes

siswa secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabekdbagai berikut:
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No g (s)\:\j/z N"R'vleﬁ Ketuntasan NX?h-:—F Ketuntasan
) (2 ©) 4 ©) (6)
1 AS 50 Tidak Tuntas 90 Tuntas
2 AM 60 Tidak Tuntas 90 Tuntas
3 BP 40 Tidak Tuntas 70 Tuntas
4 DN 60 Tidak Tuntas 80 Tuntas
5 DK 60 Tidak Tuntas 90 Tuntas
6 EY 30 Tidak Tuntas 80 Tuntas
7 FR 50 Tidak Tuntas 90 Tuntas
8 HHW 70 Tuntas 100 Tuntas
9 IF 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas
10 MAS 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas
11 Ml 50 Tidak Tuntas 70 Tuntas
12 MH 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas
13 MJ 40 Tidak Tuntas 80 Tuntas
14 MH 60 Tidak Tuntas 80 Tuntas
15 MK 40 Tidak Tuntas 70 Tuntas
16 RG 40 Tidak Tuntas 80 Tuntas
17 RA 20 Tidak Tuntas 70 Tuntas
18 W 30 Tidak Tuntas 70 Tuntas
19 SN 30 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas
20 SY 20 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas
21 YY 20 Tidak Tuntas 70 Tuntas

(Sumber: Hasil Penelitian di SMA Muhammadiyah 1 BaAdeh)

4. Pengolohan Data

Data yang telah di kumpulkan diolah dengan mentakdn kedalam daftar

distribusi frekuensi, adapun langkah-langkahnydaddsebagai berikut :

Menentukan rentang (R) yaitu data terbesar dikudatg terkecil.

Menentukan banyak kelas interval (k) dengan menajgam aturan Stuges

yaitu: k=1 +3,3logn

Menetukan panjang kelas interval (P) dengan runﬁhsm

rentang
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— Memilih ujung kelas bawah interval pertama, untok bisa diambil sama
dengan nilai terkecil atau nilai yang lebih kecdridnilai terkecil tetapi
selisihnya harus kurang dari panjang kelas yarat teitentukart.
Berdasarkan ketentuan di atas maka untuk tes awtas keksperimen

diperoleh :

a. AnalisisData Nilai Tes Awal
Data yang diolah adalah data nilai tes awal. Benttas data distribus

frekuensi untuk nilai tes awal siswa sebagai beériku
Rentang (R) = nilai tertinggi — nilai terendah

R=70-20

R =50

Besarnya interval kelas (k) adalah :

k=1+3,3logn
k=1+3,3log 21

k =1+ 3,3 (1,3222)
k =1+ 4,36326
k =5,36326

panjang kelas interval dihitung dengan persamaan :

rentang _ 50

= = =9,32
banyak kelas 5,36326

P=9

'SudjanaMetodaStatistikaBandung: Tarsito, 2005), h. 47.
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Berdasarkan perhitungan nilai rentang (R), intekedas (k), dan panjang
kelas interval kelas (P), maka dapat dilihat padzelt distribusi frekuensi yaitu
tabel berikut :

Tabd 4.5Distribus Frekuens Nilai Tes Awal Siswa

. Titik
Ul\rlat Nilai Tes Frekflijens Ter)1(gah x? fi X fi x?
|

1) (2 ©) (4) ©) (6) (7)
1. 20-28 2 24 576 48 1152
2. 29-37 3 33 1089 99 3267
3. 38-46 4 42 1764 168 7056
4, 47-55 6 51 2601 306 15606
5. 56-64 5 60 3600 300 18000
6. 65-73 1 69 4761 69 4761
Jumlah 21 279 14391 990 49842

Dari tabel 4.5 diperoleh nilai rata-rata tes aveddagyai berikut :

_ _Xfixi
X4 ==
17 3r

_ _ 990

17 21
X, =47,14
Selanjutnya varians dan simpangan bakunya dapaitadigh :

§2 = ny ¥ fixf— (% fix)?
1 ny (ng1—1)

2 _ 21(49842)—(990 )2
1 21 (21-1)

5 _1046682-980100
St (0
420

2 _ 66582
s{ =
420

s?=158,52

s,=+/158,52
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s;=12,59
Dari perhitungan di atas diperoleh bahwa rata-tesaawal adalalx =
47,14 Variansinya adalalf = 158,52 dan simpangan bakunya adalah 12,59
b. AnalisisData Nilai Tes Akhir
Data yang diolah adalah data nilai tes akhir. Beadean data nilai tes
akhir, didistribusi frekuensi sebagai berikut :
Rentang (R) = nilai tertinggi — nilai terendah
R =100-60
R =40
Besarnya interval kelas (k) adalah :
k=1+3,3logn
k=1+3,3log 21
k =1+ 3,3 (1,3222)
k =1+ 4,36326
k =5,36326

panjang kelas interval dihitung dengan persamaan :

_ rentang _ 40
banyak kelas 536326

=7,45

P=7
Berdasarkan perhitungan nilai rentang (R), intekedds (k), dan panjang
kelas interval kelas (P), maka dapat dilihat padzelt distribusi frekuensi yaitu

tabel berikut :
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Tabd 4.6 Distribus Frekuens Nilai Tes Akhir

. Titik
Ul\rl(ljt Nilai Tes Fl’ekflijenSI Ter)1(gah x? fi Xi fix?
|
) 2 3 4 ©)] (6) )
1. 60-66 2 63 3969 126 7938
2. 67-73 6 70 4900 420 29400
3. 74-80 8 77 5929 616 47432
4, 81-87 0 84 7056 0 0
5. 88-94 4 91 8281 364 33124
6. 95-101 1 98 9604 98 9604
Jumlah 21 483 39739 1624 127498

Dari tabel 4.6 diperoleh nilai rata-rata tes aldeibagai berikut :

_ _Xfixi
X, =%—
27N

_ 1624
X2 =71

%, = 77,33

Selanjutnya varians dan simpangan bakunya dapaitodigh :

s2 = m ¥ fix —E fix)?
z ny (n1-1)

2 _ 21(127498)—(1624 )2
2 21 (21-1)

5 _2677458-2637376
S3
420

2 _ 40082
S5 =
420

s2=90543
S2= \/m
$,= 9,76
Dari perhitungan di atas diperoleh bahwa rata-tesaakhir adalalx =

77,33 Variansinya adalaf = 95,43 dan simpangan bakunya adalah 9,76.
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Uji normalitas sebaran data bertujuan untuk memgetapakah data dari

masing-masing tes dalam penelitian ini berasal plgpulasi berdistribusi normal

atau tidak. Hipotesis yang diuji adalah :

Ho : o2 = o7 (berdistribusi nilai tidak menyimpang secara digan dari

Ha :

frekuensi teoritis dalam distribusi normal teoritthistribusi

data berdistribusi normal)

o? # o7 (berdistribusi nilai menyimpang secara signifikaari

frekuensi teoritis dalam distribusi normal, distish data

tidak berdistribusi normal)

Karena pengujian ini adalah uji satu pihak yaithhagi kanan. Tolak

HoxChiung>Xaberdengan dk = 1 dam = 0,05. Dan terima ¢ika XChiung <Xtabel”

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk datavwes diperolehx; =

47,14 dan = 12,59 selanjutnya perlu ditentukan batas-bagteskinterval untuk

menghitung luas dibawah kurva bagi tiap-tiap keléerval.

Tabel 4. 7 Distribusi Uji Normalitas Data Nilai Tes Awal

=4

Batas Batas Luas Frigﬁzna Frekuensi
Nilai Tes| Kelas | Z- score| Luas , Pengamata
Daerah | diharapkan
X) Daerah (ED) n (O)
1) @) ©) (4) ©) (6) )
19,5 -2,19 0,4857
20-28 0,0551 1,1571 2
28,5 -1,48 0,4306
29-37 0,1542 3,2382 3
37,5 -0,76 0,2764
38-46 0,2565 5,3865 4

“SudjanaMetodaStatistika., h. 273.
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L) (2) 3) (4) (S) (6) (1)

46,5 | -0,05| 0,0199

47-55 0,2653 5,5713 6
55,5 0,66 | 0,2454

56-64 0,1693 3,5553 5
64,5 1,37 | 04147

65-73 0,067 1,407 1
73,5 2,09 | 04817

20,3154 21

Keterangan :
Zscore =—* dengar; = 47,14 dars, = 12,59
1
Untuk menguiji hipotesis di atas, digunakan stétishi kuadrat.
2 _ v (0= Ep)?
X" =Y Ei
sehingga dari tabel di atas diperoleh :

2_ (2-1,1571)2 +(3—3,2382)2 +(4—5,3865)2 +(0—5,5713)2 +(6—3,5553)2 +(5—1,407)Z
1,1571 3,2382 5,3865 5,5713 3,5553 1,407

x*=0,61+ 0,01 + 0,35+ 0,03 + 0,58 + 0,11
x?=1,69

Berdasarkan tabel 4.7 distribusi chi-kuadrat dertgead signifikan 0,05 dan
banyak kelas k = 6 diperoleh derajat kebebasanuat)k distribusi chi-kuadrat
besarnya adalah :
dk=(k-3)=(6-3)=3

x2(1— a)(k-3) = x2(1— 0,05)(6-3)

= x? (0,95)(3)

=7,815
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Maka diperoleh harga?p;tung < X%taper Yaitux?pirumg = 1,69 dank? gpe
= 7,815 ini berarti terima &1 sehingga dapat dikatakan bahwa tes awal mengikuti
distribusi normal.
d. Uji Normalitas Sebaran Data Tes Akhir
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk datakieis diperolehx, =
77,33 dan = 9,76 selanjutnya perlu ditentukan batas-bat#sskaterval untuk
menghitung luas dibawah kurva bagi tiap-tiap keléerval.

Tabel 4. 8 Distribusi Uji Normalitas Data Nilai Tes Akhir

Batas Batas Luas Frigﬁzna Frekuensi
Nilai Tes| Kelas | Z- score Luas : Pengamata
Daerah | diharapkan
X) Daerah (ED) n (Oy)
) (2) (©) (4) ) (6) (1)
59,5 -1,82 0,1013
60-66 0,1013 2,1273 2
66,5 -1,10 0,3643
67-73 0,2126 4,4646 6
73,5 -0,39 0,1517
74-80 0,2772 5,8212 8
80,5 0,32 0,1255
81-87 0,2253 4,7313 0
87,5 1,04 0,3508
88-94 0,1091 2,2911 4
94,5 1,75 0,4599
95-101 0,0333 0,6993 1
101,5 2,47 0,4932
20,1346 21

Keterangan :

Zscore =X;—2"2 dengarx, = 77,33 dars,= 9,76

Untuk menguiji hipotesis di atas, digunakan stétidti kuadrat.

2 _ v (0= Ep)?
x — —
Z Ei

sehingga dari tabel di atas diperoleh :
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2 (2-2,1273)? + (4—4,4646) + (5-5,8212)? + (0—4,7313)? + (7-2,2911)2 + (2-0,6993)2
2,1273 4,4646 5,8212 4,7313 2,2911 0,6993

x?=0,00 + 0,52 + 0,81 + 4,7313 + 1,27 + 0,12
x?=7,45
Berdasarkan tabel 4.8 distribusi chi-kuadrat dertgeaf signifikan 0,05 dan
banyak kelas k = 6 diperoleh derajat kebebasanydt)k distribusi chi-kuadrat
besarnya adalah :
dk=(k-3)=(6-3)=3
X% (- k-3 = X (1- e)k-3)
=x%(1-0,05)(6-3)
= x2(0,95)(3)
=7,815
Maka diperoleh yaituc?yi1yng = 7,45 danx? 45, = 7,815 ini berarti terima
Ho, sehingga dapat dikatakan bahwa tes akhir mengligitibusi normal.
e. Uji Homogenitas Varian Tes Awal dan Tes Akhir
Uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah shmpgnelitian ini
berasal dari populasi yang sama sehingga hasil lipaneini berlaku lagi
populasi. Setelah perhitungan nilai rata-ratg yarian 62) dan simpangan baku
(s), nilai tes awal fisik siswa, maka akan dilakgt dengan menguji homogenitas
dari sampel.
Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikas 0,05 yaitu :
- Ho =0 =0} (sampel penelitian homogen)

- Ha=0? # o (sampel penelitian tidak homogen)
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Adapun kriteria pengujian tolakgHika F= F;_ ¢) (n,-1) dalam hal lain bl
diterima, maka untuk menguiji hipotesis diatas dakam statistik :

_ Varians terbesar3

Varians terkecil
Berdasarkan perhitungan data, diperoleh varians daasing-masing
kelompok yaitus? = 154,7 Menjadi farina terbesar dag = 131,0 Menjadi

varians terkecil, dari perhitungan varians masiragimg tes, maka diperoleh :

Varians terbesar

" Varians terkecil

E = 15852
95,43
F=1,66

Dari tabel distribusi F diperoleh :
Fo (ny—1n,-1) = Fo05 (21-1,21-1)

= Fo,05 (20,20)

2,12
Ternyata  Fritung < Fraper» dengan demikian ddditerima dan dapat

disimpulkan bahwa kedua varians homogeny untuk dé#h tes awal dan tes

akhir.
f. Tinjauan Terhadap Hipotesis
Uji hipotesis tes awal dan tes akhir berguna umhghgetahui apakah ada

perbedaan hasil belajar siswa pada tes awal danakbs, untuk melihat

®SudjanaMetodaStatistikaBandung: Tarsito, 2005), h. 249.
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perbandingan antara tes awal dan tes akhir makenakgn rumus uji t. hipotesis

yang akan diuji pada taraf signifikan= 0,05 yaitu :

Ho : u; = u, (Tidak ada pengaruh pendekatan Sains Teknologyaikat (STM)
terhadap hasil belajar siswa pada materi larutaggegga)

Ha : u; > u, (Ada pengaruh pendekatan Sains Teknologi Masyaf®aV)
terhadap hasil belajar siswa pada materi larutaggegga)

Berdasarkan tabel 4.6 maka dapat dilakukan uji tag® dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

_%a
Y,

Md

730
21

= 34,7

Za)?

2 - 2
yxd =Yd - N

= 40%+ 30+ 30° + 207 + 30 + 50 + 30° + 3¢ + 30° + 30 + 20° + 30 +

2

407 + 20 + 3G + 4G + 50 + 4T + 3¢ + 40 50— L2
= 1600 + 900 + 900 + 400 + 900 + 2500 + 900 + 9@GmEa + 900 + 400 +
900 + 1600 + 400 + 900 + 1600 + 2500 + 1600 + 904®BAO + 2500

_ (730)°
21

(532900)

=16000--—;

= 28200- 25376,1

=2823,9
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Berdasarkan perhitungan yang telah diselesaikamtadi, maka dapat kita
lihat bahwa nilai t penelitian didapat yaitiuhg = 13,39. Untuk membandingkan
tranel Maka perlu dicari dahulu derajat kebebasan dengaggunakan rumus:

d.b =(N-1)=23+1=20
La-om = ta-o00s) (o)
=t (0,95) 20~ 2,093

harga t dengan signifika; = 0,05 diperolehykung= 13,39 sedangkagpde =
2,086. Jadi fung taver Maka tolak H yaitu ada pengaruh pendekatan Sains
Teknologi Masyarkat (STM) terhadap hasil belajsawsi pada materi larutan

penyangga siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Bareéha a

B. Pembahasan
Penggunaan pendekatan pembelajaran STM dapat arpenterhadap

hasil belajar siswa karena pembelajaran dengan goneagan pendekatan ini
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menyajikan masalah dalam kehidupan sehari-hari y@kgit dengan konsep dan
prinsip ilmiah yang sedang dipelajari oleh siswehisgga siswa belajar seolah-
olah dekat dengan lingkungan sosial. Hal ini memkigan bahwa belajar kimia
tidak hanya dengan mendengar, mencatat, dan memhgbkaja melainkan
mempunyai manfaat dalam kehidupan sehari-hari. &idikut sertakan untuk
mengetahui masalah tersebut dan mencari solusi lahagarsebut dengan
menerapkan konsep yang mereka pelajari. Hal ini agava lebih aktif dalam
belajar, memberikan pengalaman baru, dan menagkdswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran serta memahami konsep-k@asepdan aplikasinya.
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan selama 3 kdérpean yaitu mulai
tanggal 7 sampai dengan 14 April 2016. Dalam prgsssebelajaran ini peran
guru yaitu membuat pembelajaran menjadi menarikrdanjadi fasilitator serta
mengajak siswa dalam proses pembelajaran. Padap tgestama guru
memberikan pertanyaan tentang materi larutan pgugagaitu : bagaimana cara
terbentuknya larutan penyangga?, apa sajar siathta penyangga?, komponen-
komponen apa saja yang ada pada larutan penyast@gdéagaimana menghitung
pH dan pOH larutan penyangga? dan sebagainya. Kemwsiswa menjawab
pertanyaan dengan berdiskusi dan mencari jawabagademenggunakan semua
media yang ada. Tahap kedua siswa melakukan puaktikntang cara membuat
larutan penyangga pada minuman kemasan dalam ketmdsehari-hari. tahap
ketiga Pada tahap ini setelah semua kelompok setesagerjakan praktikum,
perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kegiadakusi kelompok di

depan kelas. Masing-masing kelompok memiliki pemaak untuk maju ke
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depan. Dari pertemuan pertama sampai pertemuagaké&iahap keempat siswa
bisa membuat larutan penyangga yang dapat mempekamh pH minuman
kemasan yang dijual disekitar masyarakat.

Oleh karena itu, peneliti menggunakan pendekataims saeknologi
masyarakat pada pembelajaran larutan penyangga nakarpendekatan
pembelajaran ini konsep pembelajarannya sesuai adengateri larutan
penyangga yaitu siswa dapat mengimplementasikagiupreains dalam bentuk
praktikum, siswa bekerja sama dalam kelompok, dawas mengaplikasikan
pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari didalasyarakat. Siswa yang telah
melaksanakan pembelajaran menggunakan pendekatad 8Kan lebih
menyadari manfaat yang telah dipelajarinya bagigkimgan dan dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari &gamanfaat bagi dirinya
maupun lingkungannya.

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan setklakukan pengolahan
data serta pengujian, ternyata hasil belajar sisetelah diajarkan dengan
pendekatan pembelajaran Sains Teknologi Masyarakatpunyai kemampuan
yang lebih tinggi. Nilai rata-rata hasil tes awake-teg siswa adalah 47,14
sedangkan nilai rata-rata hasil tes akpiwst-te$ siswa adalah 77,33. Pada uji t,
hal ini terbukti pada taraf signifikan 0,05, bahtyang = 13,39sedangkamudel =
2,093. Jadithung> taver Maka tolak H yaitu ada pengaruh pendekatan Sains
Teknologi Masyarkat (STM) terhadap hasil belajswsi pada materi larutan

penyangga siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 BanciehA
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Dari hasil persentase dapat dilihat bahwa ketunt&tasikal pada materi
larutan penyangga setelah menggunakan pendekatambefsgaran Sains
Teknologi Masyarakat mencapai 90%. Sesuai dengda tlsebut, dapat
disimpulkan bahwa nilai tes akhir siswa setelah ggenakan pendekatan
pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat adalalasyuhiarena hasil ketuntasan
siswa secara klasikal diperoleh lebih dari kriteygang telah ditetapkan yaitu
80%.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakdmwaapendekatan
pembelajaran STM berpengaruh terhadap hasil belpgata materi larutan
penyangga. Hal ini didukung dari hasil penelitiaesttana Purwaningtyas “Ada
perbedaan prestasi belajar siswa yang mendapatkambgbajaran
denganPendekatan STM menggunakan metode proyek siema yang
menggunakan metode eksperimen, hasil belajar st@vgan metode proyek
lebih baik dari pada eksperimén'Selain itu, Utin Pianita Sari “pengaruh model
pembelajaran STM pada materi pemisahan campuranberéd@mn pengaruh

sebesar 12,57% terhadap hasil belajar Siswa

“RestianaPurwaningtyas. 2012. Pembelajaran Kimiaggenakan Pendekatan Sains
TeknologiMasyarakat Dengan Metode Proyek dan Metekigperimen ditinjaudari Kreativitas
dan Kemampuan Berpikir KritdURNAL INKUIRI ISSNVol 1, No 1. hal. 49

®Pianita Sari, Utin. Pengaruh Model Pembelajaran @ains Teknologi Masyarakat)
Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Smpontianak. : Artikel Universiatas
Pontianak2014. hal. 11
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BABV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

1. Andisis hasil pendlitian tentang pengaruh pendekatanpembel gjaranSains
Teknologi Masyarakat (STM) terhadap hasil belgar siswa pada materi
larutan penyangga siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Banda Aceh,
bahwa hasil belgar siswa setelah digarkan dengan pendekatan
pembelgjaran Sains Teknologi Masyarakat mempunyai pengaruh yang
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belgjar siswa sebelum menerapkan
pembelgjaran Sains Teknologi Masyarakat (STM).

2. Nilal rata-rata hasil tes awal (pre-test) siswa adalah 47,14 sedangkan nilai
rata-rata hasil tes akhir (post-test) siswa adalah 77,33.

3. Ketuntasan hasil belgar siswa secara klaskal pada materi larutan
penyanggapada hasil tes awal adalah 4%, sedangkan ketuntasan hasil
belgjar siswa secara klasikal pada materi larutan penyangga pada hasil tes
akhir adalah 90%.

4. Pada uji t, hal ini terbukti pada taraf signifikan 0,05, bahwa thiwng =
13,39sedangkan tipe = 2,093. Jadi thiwng™ trape. Maka tolak Ho yaitu ada
pengaruh pendekatan Sains Teknologi Masyarkat (STM) terhadap hasil
belgjar siswa pada materi larutan penyangga siswa kelas XI SMA

Muhammadiyah 1 Banda Aceh.



B. SARAN

1. Seorang guru harus mampu berinovasi dalam menyajikan materi garannya
bailk pada model, metode atau pendekatan pembelgaran. Pendekatan
pembelgaran yang baik harus disesuaikan dengan sifat materi dan bahan
gar yang akan digjarkan pada siswa.

2. Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat salah satu aternatif dalam
membantu siswa mengembangkan keterampilan siswa. Pendekatan Sains
Teknologi Masyarakat diterapkan di kelas tinggi karena siswa di kelas
tinggi dapat digjak bekerja kelompok/diskusi dan mengamati.

3. Agar kegiatan pembelgaran berjalan dengan baik maka pada proses
pembelgaran guru harus menygjikan bahan perangsang guna menarik
perhatian siswa

4. Mengingat penulisan ini masih jauh dari kesempurnaan maka diharapkan
kepada pendliti selanjutnya untuk dapat melaksanakan penelitian lanjutan
untuk materi yang lainnya dengan menggunakan pendekatan pembelgjaran

Sain Teknologi Masyarakat pada pembelgjaran kimia di sekolah.
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UIN Ar-Raniry Banda Aceh;
8. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 12 Tahun 2014, Tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Ar-Raniry
Banda Aceh;
9. Peraturan Menteri Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2015, tentang Statuta UIN Ar-Raniry;
10. Keputusan Menteri Agama Nomor 492 Tahun 2003, tentang Pendel ian Wew: 1g, Pengangkatan,

Pemindahan dan pemberhentian PNS di Lingkungan Departemen Agama Republik Indonesia;
11. Surat Keputusan Rektor IAIN Ar-Raniry Nomor IN/3/R/Kp.00.4/394/2007, tentang Pemberian Kuasa dan
Pendelegasian Wewenang Dekan.

Keputusan Sidang/Seminar Proposal Skripsi Prodi PKM Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
tanggal 03 Desember 2015

MEMUTUSKAN

Menunjuk Saudara:

1. Dra. Latifah Hanum, M. Si sebagai Pembimbing Pertama

2. Ir. Amna Emda, M. Pd sebagai Pembimbing Kedua

Untuk membimbing Skripsi :

Nama : Widya Mulyani

NIM : 291223313

Prodi . PKM

Judul Skripsi :  Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) Terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Materi Larutan Penyangga di Kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Banda
Aceh

Kepada pembimbing yang namanya tersebut di atas diberikan honorarium sesuai dengan peraturan yang
berlaku.

Segala pembiayaan akibat Surat Keputusan ini dibebankan pada dana DIPA UIN Ar-Raniry Tahun 2016.

Surat Keputusan ini berlaku sampai dengan semester ganjil Tahun Akademik 2016/2017.

Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan segala sesuatu akan diubah dan
diperbaiki kembali sebagai mestinya apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam penetapan ini.

LT 14_Rabiul Akhir 1437 H
o BadaAgsh, 25
' -‘_?Dekan\‘
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Tl |

Dr. Mﬁ;i burrahman, M.
: 197109082001121001

Rektor UIN Ar-Raniry (sebagai laporan)

Ketua Prodi PKM Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Pembimbing yang bersangkutan untuk dimaklumi dan dilaksanakan
Mahasiswa yang bersangkutan

Arsip
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LAMPIRAN 2

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jl. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telp: (0651) 7551423 - Fax. (0651) 7553020 Situs : www.tarbiyah.ar-raniry.ac.id

Nomor: Un.08/FTK1/TL.00/ 1931 /2016

Lamp :

Hal

: Mohon Izin Untuk Mengumpul Data
Menyusun Skripsi

Kepada Yth.
Di -
Tempat

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh dengan ini
memohon kiranya saudara memberi izin dan bantuan kepada:

Nama : Widya Mulyani

NIM 1 291 223 313

Prodi / Jurusan : Pendidikan Kimia

Semester 2 VI

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam.
Alamat . Kuta Alam

Untuk mengumpulkan data pada:

SMA Muhammadiyah | Banda Aceh

Dalam rangka menyusun Skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang berjudul:

Pengaruh Pendekatan Pembelajaran STM (Sains Teknologi Masyarakat) Terhadap Hasil Belajar
Siswa pada Materi Larutan Penyangga Kelas XI SMA Muhammadiyah | Banda Aceh

Demikianlah harapan kami atas bantuan dan keizinan serta kerja sama yang baik kami ucapkan
terima kasih.

Banda Aceh, 21 Maret 2016

BAGUMUM  BAG. UMUM

Kode: 4260



LAMPIRAN 3

71

PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

JALAN. P. NYPAK MAKAM NO. 23 GP. KOTA BARU TEL/FAX. (0651) 7555136, 7555137
E-mail:disdikporabna@gmail.com Website:www.disdikporabna.com
Kode Pos: 23125

Dasar

Kepada
Nama
NIM
Prodi
Alamat
Untuk

PENGARUH

SURAT IZIN
Nomor : 074/A3/2496
TENTANG
IZIN PENELITIAN

Surat dari Wakil Dekan Bidang Akademik Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Nomor :
Un.08/FTK1/TL.00/1931/2016 tanggal 21 Maret 2016 perihal Mohon Izin Untuk
Mengumpulkan Data Menyusun Skripsi.

MEMBERI IZIN

WIDYA MULYANI

291 223 313

Pendidikan Kimia

Banda Aceh

Melakukan penelitian di SMA Muhammadiyah I Kota Banda Aceh dalam rangka
penelitian dengan judul :

PENDEKATAN PEMBELAJARAN ST™ (SAINS TEKNOLOGI

MASYARAKAT) TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI LARUTAN
PENYANGGA KELAS XI SMA MUHAMMADIYAH I BANDA ACEH

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Harus berkonsultasi langsung dengan Kepala Sekolah yang bersangkutan dan sepanjang tidak
mengganggu proses belajar mengajar.
2. Bagi yang bersangkutan supaya menyampaikan foto copy hasil penelitian sebanyak 1 (satu)
eksemplar ke Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Banda Aceh.
3. Surat ini berlaku sejak tanggal 11 April s.d 20 Mei 2016.
4. Diharapkan kepada mahasiswa yang bersangkutan agar dapat menyelesaikan penelitian tepat pada
" waktu yang telah ditetapkan.

Demikian untuk dimaklumi dan terima kasih.

Tcembusan :

Banda Aceh, 29 Maret 2016

a.n. KEPALA DINAS PENDIDIKAN PEMUDA
DANOLAHRAGA KOTA BANDA ACEH
x ‘?‘:s PENDIDIKAN MENENGAH,

1. Wakil Dekan Bid. Akademik UIN Ar-Raniry.
2. Kepala SMA Muhammadiyah I Kota Banda Aceh

3. Arsip
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LAMPIRAN 4

o

- =

v

.._,!‘.-
-~

PIMPINAN MUHAMMADIYAH DAERAH KOTA BANDA ACEH
MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

7/

Terakreditasi B BAN S/M No. Ma 001570 Tgl 28 Noevember 2008

7~ SEKCLAH MENENGAH ATAS (SMA
< MUHAMMADIYAH 1 BAND A ACEH

R
> -
Jalan Ujung Batee, Seutui Telp.- Banda Aceh 23243
NDS.F 08314004 - NSS. 302066101006

\
/

SURAT KETERANGAN SUDAH MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor : 422 /026 /2016

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Menengah Atas (SMA)
Muhammadiyah 1 Banda Aceh Kecamatan Baiturrahman Provinsi Aceh dengan ini

menerangkan bahwa :

Nama : WIDYA MULYANI

NPM : 291 223 313

Jurusan : Pendidikan Kimia

Universitas : Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Berdasarkan Surat dari Dinas Pendidikan Pemuda Dan Olahraga Kota Banda
Aceh Nomor : 074/A3/2496 Tanggal 29 Maret 2016, tentang Izin Mengumpulkan Data.

Benar mahasiswa tersebut di atas telah melakukan penelitian dan mengumpulkan
data di SMA Muhammadiyah 1 Banda Aceh, dalam rangka penyusunan skripsi
dengan judul “PENGARUH PENDEKATAN PEMBELAJARAN STM (SAINS
TEKNOLOGI MASYARAKAT) TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA
MATERI LARUTAN PENYANGGA KELAS XI SMA MUHAMMADIYAH 1
BANDA ACEH” Pada tanggal 07 April 2016 s/d 14 April 2016.

Demikianlah Surat Keterangan ini diperbuat dan mudah-mudahan dapat
dipergunakan seperlunya.
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LAMPIRAN 5

SILABUSMATA PELAJARAN KIMIA

Satuan Pendidikan : SMA MUHAMMADIYAH 1 BANDA ACEH
K elas/Semester : XI1/2 (dua)

Kompetensi Inti

Kl'1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agaang ylianutnya

Kl 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujusiflin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, dansaijitun, responsif dan
proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian stadusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektifateggkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai manntiangsa dalam
pergaulan dunia

Kl 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis gahgan faktual,
konseptual,prosedural, dan metakognitif berdasarkaa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budalen humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegdaaaperadaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta mgken pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sedaagan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

Kl 4 . Mengolah, menalar, dan menyaji dalam rakahkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajardiysekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, sertampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan

Aloka
- Materi . o S Sumbe
Kompetensi Dasar Pokok Pembelajaran Penilaian Wakt | Beaja
u

1.1 Menyadari » Titrasi | Mengamati(Observkuing) | Tugas 15 JP | Purba

adanya asam Michae
keteraturan dari basa «  Mencari informasi . Memkbuat 2006.
sifat hidrokarbon, |+ Kurva tentang indikator yang :an? uman Kimia
termokimia, laju titrasi sesuai untuk titrasi en antg untuk
reaksi, asam/basa dan kurva | Penentian SMA
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kesetimbangan
kimia, larutan dan
koloid sebagai
wujud kebesaran
Tuhan YME dan
pengetahuan
tentang adanya
keteraturan
tersebut sebagai
hasil pemikiran
kreatif manusia
yang
kebenarannya
bersifat tentatif.

2.1 Menunjukkan
perilaku ilmiah
(memiliki rasa
ingin tahu,
disiplin, jujur,
objektif, terbuka,
mampu
membedakan
fakta dan opini,
ulet, teliti,
bertanggung
jawab, kritis,
kreatif, inovatif,
demokratis,
komunikatif)
dalam merancang
dan melakukan
percobaan serta
berdiskusi yang
diwujudkan
dalam sikap
sehari-hari.

2.2 Menunjukkanperi
laku kerjasama,
santun, toleran,
cintadamai dan
peduli lingkungan
serta hemat dalar
memanfaatkan
sumber daya

alam.

titrasi asam basa

M enanya(Questioning)

siswa mengajukan
pertanyaan mengenai
indikator yang sesuai
untuk titrasi
asam/basa.
Menanyakan
bagaimana cara
menghitung
perubahan pH dan
konsentrasi asam/bas
berdasarkan data has
titrasi asam basa
Bertanya bagaimana
cara membuat kurva
titrasi asam basa.

Mengumpulkan data
(Eksperimenting)

Siswa berdiskusi
untuk menentukan
indikator yang sesuai
untuk titrasi asam
atau basa.
Mendiskusikan cara
membuat kurva titras
asam basa.

Mengasosiasi
(Associating)

Menentukan indikato
yang sesuai untuk
titrasi asam basa.
Menghitung
perubahan pH pada
titrasi asam basa.
Menghitung
konsentrasi asam /

basa berdasarkan data

hasil titrasi asam

8 dalam

«  Membuat

indikator yang
sesuai untuk
titrasi asam
atau basa.

kurva titrsi
asam basa.

Observasi

+ Mengamati
sikap ilmiah

melakukan
diskusi.
Portofolio

- Hasil

rangkuman

Testertulis

uraian

menganalisis:

e Indikator
yang sesuai
untuk titrasi
asam basa.

e Perubahan pH
pada titrasi
asam basa.

+ Kosentrasi
asam/basa
berdasarkan
data hasil
titrasi asam
basa.

e Kurva titrasi
asam basa.

Kelas
XI.
Jakarte
Erlang
a
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2.3 Menunjukkan
perilaku
responsifdan pro-
aktifserta
bijaksana sebaga
wujud
kemampuan
memecahkan
masalah dan
membuatkeputus
n.

jSY

3.10 Menentukan
konsentrasi/kada
asam atau basa
berdasarkan datg
hasil titrasi asam
basa.

4.11 Merancang,
melakukan, dan
menyimpulkan
serta menyajikan
hasil percobaan
titrasi asam-basa

Mengkomunikasikan
(Communicating)

basa.

Membuat kurva titras
asam basa
berdasarkan data has
titrasi asam basa.

Mempresentasikan
hasil diskusi tentang
penentuan indikator
yang sesuai untuk

titrasi asam atau basa.

Mempresentasikan
hasil diskusi cara
membuat kurva titras
asam basa.

1.1 Menyadari
adanya
keteraturan dari
sifat hidrokarbon,
termokimia, laju
reaksi,
kesetimbangan

kimia, larutan dan

koloid sebagai
wujud kebesaran
Tuhan YME dan
pengetahuan
tentang adanya
keteraturan
tersebut sebagai
hasil pemikiran
kreatif manusia

» Sifat
garam
yang
terhidroli
Sis

e Tetapan
hidrolisis
(Kh)

. pH
garam
yang
terhidroli
Sis

M engamati(Observkuing)

M enanya(Questioning)

mencari informasi
tentang sifat larutan
garam yang
terhidrolisis, konsep
tentang hidrolisis, dan
tetapan hidrolisis (Kh

Siswa bertanya
tentang sifat larutan
garam yang
terhidrolisis dan
konsep tentang

Tugas

Membuat
rangkuman
tentang sifat
larutan garam
yang
terhidrolisis
dan konsep
tentang
hidrolisis.
Menghitung
pH larutan
garam dari
asam atau
basa kuat,
asam / basa

18 JP

Purba
Michae
2006.
Kimia
untuk
SMA
Kelas
Xl.
Jakarte
Erlang
a
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yang
kebenarannya
bersifat tentatif.

2.1 Menunjukkan
perilaku ilmiah
(memiliki rasa
ingin tahu,
disiplin, jujur,
objektif, terbuka,
mampu
membedakan
fakta dan opini,
ulet, teliti,
bertanggung
jawab, kritis,
kreatif, inovatif,
demokratis,
komunikatif)
dalam merancang
dan melakukan
percobaan serta
berdiskusi yang
diwujudkan
dalam sikap
sehari-hari.

2.2 Menunjukkanperi
laku kerjasama,
santun, toleran,
cintadamai dan
peduli lingkungan

serta hemat dalam

memanfaatkan
sumber daya
alam.

2.3 Menunjukkan
perilaku
responsifdan pro-
aktifserta
bijaksana sebagai
wujud
kemampuan
memecahkan

hidrolisis.
Menanyakan tentang
tetapan hidrolisis (Kh)
dan bagaimana cara
menghitung pH
larutan dari asam/bas:
kuat, asam/basa
lemah, asam kuat bas
lemah, dan basa kuat
asam lemah yang
terhidrolisis.

Mengumpulkan data
(Eksperimenting)

Mendiskusikan sifat
larutan garam yang
terhidrolisis dan
konsep tentang
hidrolisis.

M engasosiasi (Associating

Menghitung pH
larutan garam dari
asam atau basa kuat,
asam / basa Imah,
asam kuat basa lema
dan basa kuat asam
lemah yang
terhidrolisis.

Mengkomunikasikan
(Communicating)

Mempresentasikan
hasil diskusi tentang
sifat larutan garam
yang terhidrolisis dan
konsep tentang
hidrolisis.

Imah, asam
kuat basa
lemah, dan
basa kuat
asam lemah
3] yang
terhidrolisis.
aObservas

+ Mengamati
sikap ilmiah
dalam
melakukan
diskusi.

Portofolio

« Hasil
rangkuman
Testertulis
uraian
menganalisis:
« Sifat larutan
garam yang
terhidrolisis.
* Konsep
tentang
hidrolisis.
* Tetapan
hidrolisis
. (Kh).
e pH larutan
garam yang
terhidrolisis.
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masalah dan
membuatkeputus
n

jS)

3.12Menganalisis
garam-garam
yang mengalami
hidrolisis.

4.12Merancang,
melakukan, dan
menyimpulkan
serta menyajikan
hasil percobaan
untuk
menentukan jenis
garam yang
mengalami
hidrolisis.

1.1 Menyadari
adanya
keteraturan dari
sifat hidrokarbon,
termokimia, laju
reaksi,
kesetimbangan
kimia, larutan dan
koloid sebagai
wujud kebesaran
Tuhan YME dan
pengetahuan
tentang adanya
keteraturan
tersebut sebagai
hasil pemikiran
kreatif manusia
yang
kebenarannya
bersifat tentatif.

2.1 Menunjukkan
perilaku ilmiah

(memiliki rasa

Sifat
larutan
penyangg
a

pH
larutan
penyangg
a
Peranan
larutan
penyangg
a dalam
tubuh
makhluk
hidup

M engamati(Observkuing)

Membaca literatur
tentang larutan
penyangga, sifat
larutan penyangga,
pH larutan penyangga
dan fungsi larutan
penyangga dalam
tubuh makhluk hidup.

M enanya(Questioning)

Siswa mengajukan
pertanyaan tentang
larutan penyangga da
sifat larutan
penyangga.
Mengajukan
pertanyaan apa saja
komponen dan
bagaimana cara kerja
larutan penyangga.

=)

Tugas

*  Membuat
rangkuman
tentang
larutan
penyangga,
sifat larutan
penyangga,
komponen
dan cara kerja
larutan
penyangga.

* Menghitung
pH larutan
penyangga.

*  Membuat
rangkuman
tentang
fungsi larutan
penyangga
dalam tubuh
makhluk

124

17 JP

Purba
Michae
2006.
Kimia
untuk
SMA
Kelas
Xl.
Jakarte
Erlang
a
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ingin tahu,
disiplin, jujur,
objektif, terbuka,
mampu
membedakan
fakta dan opini,
ulet, teliti,
bertanggung
jawab, kritis,
kreatif, inovatif,
demokratis,
komunikatif)
dalam merancang
dan melakukan
percobaan serta
berdiskusi yang
diwujudkan
dalam sikap
sehari-hari.

2.2 Menunjukkanperi
laku kerjasama,
santun, toleran,
cintadamai dan
peduli lingkungan
serta hemat dalar
memanfaatkan
sumber daya
alam.

2.3 Menunjukkan
perilaku
responsifdan pro-
aktifserta
bijaksana sebaga
wujud
kemampuan
memecahkan
masalah dan
membuatkeputus
n

jsY

3.13 Menganalisis
peran larutan

penyangga dalam

* Bertanya bagaimana
cara menghitung pH
larutan penyangga
asam dan larutan
penyangga basa.

e Siswa bertanya
apakah fungsi larutan
penyangga dalam
tubuh makhluk hidup.

Mengumpulkan data
(Eksperimenting)

* Mendiskusikan
tentang larutan
penyangga, sifat
larutan penyangga,
komponen dan cara
kerja larutan
penyangga.

* Berdiskusi tentang
fungsi larutan
penyangga dalam
tubuh makhluk hidup.

M engasosiasi (Associating

* Menganalisis
terbentuknya larutan
penyangga.

* Menghitung pH
larutan penyangga
asam dan larutan
penyangga basa.

Mengkomunikasikan
(Communicating)

* Mempresentasikan
hasil diskusi tentang
larutan penyangga,
sifat larutan
penyangga, kompone

dan cara kerja larutan

hidup.
Observas
+ Mengamati
sikap ilmiah
dalam
melakukan
diskusi.
Portofolio
« Hasil
rangkuman
Testertulis
uraian
menganalisis:
* Terbentuknya
larutan
penyangga.
« Sifat larutan
penyangga.

 Komponen
dan cara kerja
larutan
penyangga.

e pH larutan
penyangga.

* Fungsi larutan
penyangga
dalam tubuh
makhluk
hidup.




79

tubuh makhluk
hidup.

4.13Merancang,
melakukan, dan
menyimpulkan
serta menyajikan
hasil percobaan
untuk
menentukan sifat
larutan

penyangga.

penyangga.
Mempresentasikan
hasil diskusi tentang
fungsi larutan
penyangga dalam
tubuh makhluk hidup
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LAMPIRAN 6

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMA MUHAMMADIYAH 1 BANDA ACEH
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : X172
Materi Pokok . Larutan Penyangga
Alokasi Waktu . 2X 45 Menit)

A.Kompetens Inti:

KlI'1

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agamg g&anutnya

Kl 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujuisidin, tanggung jawab,

Kl

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, dansshtun, responsif dan
proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian siatsi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektifatehggkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai mannmbangsa dalam
pergaulan dunia

:Memahami, menerapkan, dan menganalisis pahgah faktual,
konseptual,prosedural, dan metakognitif berdasarksa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, buddga,humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dedalpn terkait

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkagetpbuan
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prosedural pada bidang kajian yang spesifik sedeagan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

Kl 4 . Mengolah, menalar, dan menyaji dalam rakahkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajardiysekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, sertampu menggunakan

metoda sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator
1.1 Menyadari adanya keteraturan dari sifat hidioda, termokimia, laju reaksi,
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid sebagaiud/d{ebesaran Tuhan
YME dan pengetahuan tentang adanya keteraturaebtdrsebagai hasil

pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya bénsifdaatif.

Indikator :
1. Syukur terhadap nikmat Allah
2. Syukur atas peengetahuan yang diberikan kepadasmanu

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingtahu, disiplin, jujur,
objektif, terbuka, mampu membedakan fakta dan ipputet, teliti,
bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, dematis, komunikatif) dalam

merancang dan melakukan percobaan serta berdigkung diwujudkan

dalam sikap sehari-hari.

Indikator :

1. Menunjukkan rasa ingin tahu dan saling komunikasasa teman
2. Mengemukakan perasaan terhadap sesuatu apa adanya

3. Melaksanakan tugas yang diberikan dengan rasauagggwab
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4. Menghormati sesame teman
2.2Menunjukkanperilaku kerjasama, santun, toleramtadamai dan peduli
lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumiyaradam
Indikator :
1. Menerima adanya perbedaan pendapat
2. Adanya kerjasama dalam mengerjakan tugas yangkhber
3. Memanfaatkan sumber daya dengan baik
2.3Menunjukkan perilaku responsif dan pro-aktiftadsijaksana sebagai wujud
kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan
Indikator :
1. Aktif ladam segala pengerjaan kelompok
3.13 Menganalisis peran larutan penyangga dalamhtmakhluk hidup.
Indikator :
1. Menganalisis pengertian larutan penyangga.
2. Menjelaskan sifat larutan penyangga.
3. Menjelaskan komponen dan cara kerja larutan pemgang
4. Menghitung pH larutan penyangga asam dan larutayaogga basa.
5. Menjelaskan peranan larutan penyangga dalam tulakhlok hidup.
4.13Merancang, melakukan,menyajikanserta menyinapullbasil percobaan
untuk menentukan sifat larutan penyangga.
Indikator :
1. Merancang percobaan larutan penyangga

2. Melakukan percobaan larutan penyangga
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3. Menyajikan hasil percobaan larutan penyangga

4. Menyimpulkan hasil percobaanlarutan penyangga

C. Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu menafsirkan sifat-sifat larutan pengamndanfungsi larutan
penyangga dalam tubuh makhluk hidup dan dalam kehid sehari-hari, dan
menghitung pH dan pOH larutan penyangga berdasgkasip kesetimbangan
dan pH larutan penyangga dengan penambahan sealldin basa atau
pengencerandengan sikap kerjasama, santun, toleghmgga akan menambah

rasa syukur terhadap Tuhan atas anugerah yangdhikan.

D. Materi Pelajaran
1. Sifat larutan penyangga
2. pH larutan penyangga

3. Peranan larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup

E. Metode Pembelajaran

1. Model -
2. Pendekatan Sain Teknologi Masyarakat (STM)
3. Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi dapezksen

F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran

1. Media : LKSdan rujukan
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2. Alat/Bahan : Papan tulis, sepidol,dan kertasall
3. Sumber belajar

Harnanto, Ari.2009. Kimia 2 untuk SMA/MA Kelas X&ldarta : Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional.

Sunarya, yayan. 2009. Mudah dan aktif belajar kidékarta : Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama(2 x 45 menit)KD 3.13 indikator 1, 2 dan 3

ALOKASI
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN
WAKTU

Pendahuluan | = Siswa menjawab salam dan berdoa bersamia25 menit
= Guru memberikan soal pretest
untukmengetahui kemampuan awal siswa
terhadap materi yang diberikan.
= Siswa menjawab apersepsi yang diajukan
guru yaitu mengingat kembali tentang materi
minggu lalu dengan mengajukan pertanyaan:
“apa yang anda ketahui tentang suatu larutan
asam atau basa ?”
= Siswa menanggapi motivasi yang disampaikan
oleh guru:“apabila didalam air ditambahkan
asam kuat atau basa kuat harga pH-nya akan
berubah secara drastis. Adakah larutan yang pH-
nya tidak berubah secara drastis bila ditambah

sedikit asam kuat, basa kuat atau diencerkan
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?ada 3 hal tentang sifat-sifat larutan penyan
yaitu dapat mempertahankan pH-nya walau
ditambahkan sedikit asam kuat, basa kuat
dengan pengenceran.”

Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran

jga,
pun

atau

Inti

Mengamati

Siswa menyimak materi tentang terbentuk

50 menit

nya

larutan penyangga, sifat larutan penyangga,

komponen dan cara kerja larutan penyangga

yang dijelaskan oleh guru

Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah

dibagikan secara heterogen oleh guru.

Menanya

Siswa mengajukan pertanyaan tentang materi

larutan penyangga yang belum dipahami

kepada guru.

Pengumpulan Data

Siswa dibagikan LKS untuk mendiskusik

dalam kelompok masing-masing

an

Siswa dalam kelompok berdiskusi untuk

mengidentifikasi suatu masalah tentang larutan

penyangga yang ada dalam kehidupan se

hari

hari-
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Mengasosiasikan

Mengkomunikasikan

Siswa mengaitkan tentang materi laru
penyangga dan sifat-sifatnya dalam kehidu
sehari-haridan menghubungkan dengan s

teknologi masyarakat

Setiap siswa menyimpulkan tentang ma|

yang telah dipelajari.

Siswa perwakilan dari setiap kelomp
mempresentasikan hasil diskusinya
Siswa perwakilan dari setiap kelomp

menjelaskan materi larutan penyangga

fan

pan

ains

teri

dan

hubungannya dengan sains teknologi

masyarakat

= Siswa memberikan tanggapan terhadap hasil
diskusi dari setiap kelompok

Penutup = Siswa membuat kesimpulan dibimbing olebb menit

guru

= Refelksi

= Menutup pelajaran dengan memberikan
motivasi yang membangun

= Menginformasikan materi pertemuan

berikutnya kepada siswa
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= Guru mengucapkan salam

Pertemuan kedua (2 x 45 menit))KD 3.13 indikator 4 dan 5

ALOKASI
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN

WAKTU
Pendahuluan | = Siswa menjawab salam dan berdoa bersamal 10 menit

= Siswa menjawab apersepsi yang diajukan guru :

dari
pertemuan sebelumnya, campuran larutan

saja yang merupakan larutan penyangga?”

Siswa menanggapi motivasi yang disampai

percobaan yang telah dilakukan pada

apa

kan

oleh guru: “Apakah air laut merupakan larutan

penyangga?”

Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran

Inti

M engamati

50 menit

» Siswa menyimak materi tentang perhitungan

larutan penyangga asam dan basa, dan fu
larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidu
» Siswa berantusias untuk mengaitkan ma3
pembelajaran dengan pendekatan sains tekn
masyarakat
» Siswa duduk berdasarkan kelompok yang t¢

dibagikan secara heterogen oleh guru.

INgsi
Y
teri

plogi

blah
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Menanya
= Siswa mengajukan pertanyaan tentang materi
larutan penyangga yang belum dipahami kepada
guru.
Pengumpulan Data
» Siswa dibagikan LKS untuk mendiskusikan
dalam kelompok masing-masing
» Siswa dalam kelompok berdiskusi untuk
menjawab pertanyaan di LKS
M engasosiasikan
» Setiap siswa menyimpulkan tentang konsep
larutan penyangga.
Mengkomunikasikan
» Siswa perwakilan dari setiap kelomppk
mempresentasikan hasil diskusinya
» Siswa perwakilan dari setiap kelomppk
menjelaskan pertanyaan yang ada pada LKS
» Siswa memberikan tanggapan terhadap hasil

diskusi dari setiap kelompok

Penutup

= Siswa membuat kesimpulan dibimbing oleB0 menit
guru
= Guru memberikan penguatan kepada siswa

mengenai materi yang telah dipelajari.
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= Guru mengucapkan salam

Pertemuan Ketiga (2 x 45 menit)) KD 4.13 indikator 1,2,3dan 4

ALOKASI
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN

WAKTU
Pendahuluan | = Siswa menjawab salam dan berdoa bersamal 10 menit

= Siswa menjawab apersepsi yang diajukan guru :

“Mengapa larutan penyangga bi
mempertahankan nilai pH ?”

= Siswa menanggapi motivasi yang disampai

oleh guru :*mengapa obat tetes mata fti

membuat mata perih? Karena pada obat t

mata mengandung larutan buffer yang pH-

itu sama dengan pH air mata”

= Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran

Sa

kan

fHak

etes

nya

Inti

M engamati
» Siswa menyimak materi tentang perhitung
larutan penyangga asam dan basa, dan fu
larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidu
» Siswa berantusias untuk mengaitkan ma3
pembelajaran dengan pendekatan sains tekn
masyarakat

» Siswa duduk berdasarkan kelompok yang t¢

50 menit
yan

INgsi

P
teri

plogi

blah
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dibagikan secara heterogen oleh guru.

Menanya

= Siswa mengajukan pertanyaan tentang materi

larutan penyangga yang belum dipahami kepada

guru.
Pengumpulan Data
» Siswa dibagikan LKS untuk mendiskusikan

dalam kelompok masing-masing

» Siswa merancang dan mempresentasjkan

percobaan

» Siswa dalam kelompok berdiskusi untuk

mengidentifikasi suatu masalah yang ada dalam
kehidupan sehari-hari tentang fungsi larutan

penyanggadan menghubungkan dengan sains

teknologi masyarakat

M engasosiasikan

» Setiap siswa menyimpulkan tentang konsep

larutan penyangga.
Mengkomunikasikan
» Siswa perwakilan dari setiap kelomppk
mempresentasikan hasil diskusinya

» Siswa perwakilan dari setiap kelomppk

menjelaskan materi larutan penyangga dan
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hubungannya dengan sains teknologi masyarakat
» Siswa memberikan tanggapan terhadap hasil
diskusi dari setiap kelompok
Penutup = Siswa membuat kesimpulan dibimbing oleB0 menit
guru
= Guru memberikan penguatan kepada siswa
mengenai materi yang telah dipelajari.
= Guru memberikan soal post-tes untuk
mengetahui kemampuan siswa terhadap materi
yang diberikan setelah  menggunakan
pendekatan sains teknologi masyarakat
= Guru mengucapkan salam
Penilaian
1. Jenis /teknik penilaian : penugasan dan teglitert
2. Bentuk Instrumen : Soal tes
Mengetahui, Banda Aceh,08

Desember 2015

Guru Mata Pelajaran,

M eutia, S.Pd.
Nip. 196512311988032031

Mahasiswa peneliti,

Widya Mulyani

Nim. 291223313



92

LAMPIRAN 7
LEMBAR KERJA SISWA

[.  Judul : Pembuatan Larutan Buffer

. Tujuan : Siswa mampu menganalisis terbentuknya larutan
Penyangga dan mampu menafsirkan sifat-sifat larutan
penyangga dan mengaikannya dalam kehidupan sehari-
hari

[11.  Uraian Materi

Larutan penyangga atau larutan buffer adalah larutang dapat
mempertahankan pH tertentu terhadap usaha menguibabeperti penambahan
asam, basa, ataupun pengenceran. Dengan kataHderytan penyangga tidak
akan berubah walaupun pada larutan tersebut ditaahasedikit asam kuat, basa

kuat atau larutan tersebut diencerkan.

Cairan tubuh, baik cairan intra sel maupun cainaar Isel, merupakan
larutan buffer.Adapun sistem penyangga utama dadaman luar sel (darah)

adalah pasangan asam basa konjugasi asam karhkerdiobat (HCO; - HCO;3'

).

IV.  Percobaan
1. Alat
* Gelas kimia
e Batang pengaduk

2. Bahan
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* Asam cuka
* Soda kue
3. Carakerja
» Siapkan semua atal dan bahan diatas meja
« Masukkan soda keu seujung spatula kedalam gelaa kim
e Tambahkan asam cuka sambil diaduk sampai mengaasilk
gelembung gas (gelembung gas tersebut adalah ghsnkifoksida
seperti pada minuman berkarbonasi)
 Amati campuran tersebut, jika mengeluarkan gas ngasatersebut
adalah dari asam asetat dan natrium asetat sdaagan penyangga
Pertanyaan
1. Apakah yang dapat diamatisetelah melakukan pero@baa
2. Diskusikan hasil dengan teman kelompok!

3. Tulislah kesimpulan dari percobaan tersebut!
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LAMPIRAN 8

LEMBAR KERJA SISWA

Judul . Identifikasi Buffer Fosfat pada Minuman Bersoda
1. Tujuan : Untuk membuktikan fungsi ion fosfat dalam beydia

minumanbersoda sebagai buffer

[11. Uraian Materi

Larutan penyangga atau buffer adalah suatu laruyang mampu
mempertahankan pH-nya ketika ditambah sedikit asdmsa maupun
pengenceran. Larutan penyangga merupakan campwam &mah dengan
garamnya (basa konjugasi-nya) atau campuran ariiasa lemah dengan

garamnya (asam konjugasinya).

Dalam minuman bersoda terdapat buffer, vyaitu ionsfafo yang
mempertahankan pH minuman tersebut, sehingga mimuwtapat tahan lebih
lama dalam penyimpanan. Untuk membuktikan fungsifasfat dalam berbagai
minuman bersoda sebagai buffer, maka dapat ditakulengan cara percobaan
sederhana, yaitu mengukur pH minuman bersoda térsabelah ditambahkan
sedikit asam, basa, maupun pengenceran. Jika bemaoman bersoda
mengandung buffer fosfat, maka ketika ditambahledikg asam, basa (1 mL)

atau di encerkan (10 kali), maka harusnya tidakgakmi perubahan pH.

Peranan larutan penyangga dalam kehidupan sehadttkap banyak, baik
dalam tubuh makhluk hidup maupun aplikasinya dibgdandustri. Dalam tiap

bidang tersebut, terutama dalam biokimia dan bmkogi Kerja suatu enzim,
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tumbuhnya kultur bakteri, dan proses biokimia Igmrsangat sensitif terhadap

perubahan pH.

V. Prinsip Percobaan

Jika dalam minuman bersoda ditambah sedikit astan, sedikit basa, atau
pengenceran sampai 10 kali ternyata tetap memimepkh dengan pergeseran
yang kurang dari 0,5, maka berarti dalam minumasda&a terbukti mengandung

buffer fosfat yang berfungsi mempertahankan pH mia tersebut.

V. Alat dan Bahan
A. Alat:
* Gelas kimia
» Kertas indicator unifersal
» Batang pengaduk

B. Bahan:

Fanta
» Cacacola
e Seprit
* Asam cuka
* Basa (air sabun)
o Air
VI. CaraKerja

» Siapkan semua alat dan bahan diatas meja
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* Sediakn 3 buah gelas kimia, kemudian masukkan nanum
bersodasebanyak 25 mL kedalam masing-masing gelasa, k
kemudian dikocok sampai sodanya menghilang (ticekduda lagi)

* Ukur masing-masing pH minuman bersoda

e« Tambahkan kedalam masing-masing gelas kimia dentyanh
CH3;COOH, 1 mL NHOH dan pengenceran sebanyak 10 kali

* Amati perubahan pH pada masing-masing minuman tardengan
menggunakn indicator universal. Jika tidak terjpdirubahan pH
maka minuman bersoda benar mengandung larutarr thogfat

Data Hasil Pengamatan Per cobaan

pH
Perlakuan Fanta Coca Sprite
Cola

Mula-mula

CH3;COOH
1mL

Penambahan

NH4OH
1mL

2 kali
4 kali
Pengenceran 6 kali
8 kali
10 kali
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LAMPIRAN 9

SOAL INSTRUMENPRE-TES
Mata Pelajaran Kimia Pokok Bahasan : Larutan Peyyan

Kelas : XI MIA

Petunjuk:

1. Tuliskan nama dan kelas pada lembar jawaban yaeglidikan.
2. Lembar jawaban dan soal dikumpulkan
3. Berilah tanda silang pada salah satu jawaban yamyrt anda benar.

1. Larutan penyangga merupakan....

A.

Campuran asam kuat dan basa lemah

B. Campuran asam lemah dan basa kuat

C.

D. Campuran basa lemah dan asam konjugasinya
E.

Campuran asam lemah dan garam apa saja

Campuran basa lemah dan asam lemah

2. Pernyataan tentang larutan penyangga yang paliag aelalah...

A. pH larutan penyangga tidak mungkin berubah olehapdrahan asam

dan basa

. Larutan penyangga dapat dibuat dari campuran gdeargan basa kuat

berlebihan

. Larutan penyangga dapat dibuat dari larutan bas@ase asam kuat

berlebihan

. Larutan penyangga dapat dibuat dari campuran larasam lemah

dengan basa konjunggasinya

. Larutan penyangga dapat dibuat dari campuran asaat IBerlebih

dengan basa lemahpH larutan penyangga tidak benibalpenambahan

asam dan basa
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3. Campuran larutan berikut yang membentuk larutampgga adalah.....

50 mL CH,COOH 0,25M dan 50 mL NaOH 0,150 mL
CH3COOH 0,2M dan 100 mL NaOH 0,1M

50 mL HCI 0,2M dan 100 mL NHaq) 0,1M

50 mL HCI 0,2M dan 50 mL N¥aq) 0,1M

50 mL HCI 0,2M dan 50 mL NaOH 0,1M

4. Pernyataan berikut yang tidak termasuk ciri- eirutan penyangga

moow?>»

A. Memiliki pH yang constant
B. pH nya tidak berubah dengan penambahan
C. sedikitbasam atau basa
D. pHnya tidak dipengaruhi oleh pengenceran
E. pHnya selalu sama dengan pKa atau pKb
5. Penambahan sedikit air dalam larutan bufer akaryeteibkan...

Yang merupakan larutan penyangga adalah

A. perubahamH larutan
perubahamK, larutan asam
tidak ada perubahgiH danpK,
pKaberubah, tappoH tetap

moow

pH berubah, tappK , tetap

6. Perhatikan pH berikut:

Larutan | Perubahan pH setelah

ditambah
Air Asam | Basa
Kuat Kuat
1 2,48 2,32 13,45

2,32 1,70 13,01
3 4,73 4,66 12,52




Larutan yang mempunyai sifat penyangga adalah
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4 4,75 4,76 4,76
5 4,75 1,45 12,55

A1l D. 4
B. 2 E.5
C. C

7. Campuran larutan berikut bersifat penyangga, kécual

A.

moow

larutan NaHPQ, dengan larutan NBIPO,
arutan CHCOOH dan larutan Ba(HCO®)
larutan NaOH dan larutan Ba(HCQQO)
larutan NH dan larutan (NiB>SO,

larutan HPO, dan larutan NapPOsNH4

8. Larutan penyangga umumnya mempunyai ketentuanifdanssfat seperti

dibawah ini kecuali....

A.

moow

Dibuat dari campuran asam lemah dengan basa kamyga

Paling efisien jika konsntrasi asam dan basa kaginga sama banyak
pHnya dianggab tidak berubah kalau sedikit dierarerk

Ka dari asamnya harus sama dengan Kb dari basadamj

Dapat dibuat dari asam lemah diprotik seperti H2@d@3 NaHCQ

9. Larutan penyangga dapat dibuat dengan cara menckamgarutan....

moow

HNOs;dan CHCOONa
HNO; dan NaNQ@

HsPO, dan CHCOONa
HCOOH dan Ba(HCOOH)
CH3;COOH dan CHCOONa

10. Apakah yang dapat diamati jika ke dalam 50 mL Emygengangga dengan

pH = 5 ditambahkan 50 mL akuades?
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pH akan naik sedikit
pH akan turun sedikit
pH tidak berubah

pH naik drastis

moow?>»

pH turun drastis
11. Berikut ini adalah hasil percobaan dari beberap#da yang ditetesi dengan

larutan asam dan basa

Perubahan pH pada
Larutan penembahan
Asam Basa
1 2 6
2 0,1 0,01
3 4 0
4 0 4
5 3 3

Yang merupakan larutan penyangga adalah

A1l C.3 E.5
B. 2 D. 4

12. Garam berikut ini yang berasal dari asam kuat @ea lbemah adalah ...

A. NH.CI
B. CH3;COONa

C. NaCGs
D. D. NH.CN
E. CH;COONH,

13. 100 mL larutan Ca(OH)0,1 M dicampurkan ke dalam larutan §CHDOH
0,1 M, ternyata pH campurannya = 5. Jika harga $éaeasetat 1.1) maka

volume larutan CECOOH 0,1M adalah ...
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A. 100 mLC. 200 mL E. 400 mL
B. 150 mLD.300 mL

14. Ke dalam larutan basa lemah LOH ditambahkan padgwam LSO,
sehingga konsentrasi LOH menjadi 0,1M dan konssink:50, 0,05M. Bila
Kbasa LOH = 19 maka pH larutan adalah....

A 11 C.9 E.5-log 2
B. 9+log2 D.5

15. Asam asetat mempunya Ka =bila dibuat larutan buffer (peyangaa) dapat
dengan melarutkan 0,2 mol asam asetat dan 0,0Nmaketat dalam 1 liter
air maka larutan ini mempunya pH...

A.3 C.5 E.7
B.4 D.6

16. Ke dalam larutan basa lemah LOH ditambahkan padgtmam LSO,
sehingga konsentrasi LOH menjadi 0,1M dan konsent:50, 0,05M. Bila
Kbasa LOH = 10 maka pH larutan adalah....

A 11 C.9 E.55
B. 2 D.5
17. Sistem penyangga utama dalam darah terdiri dari...

A. H,CO3— HCO;
HCO; - CO”
H3PO, — POy
H.PO; - HPQZ
NHz— NH,"

mo o w

18. Larutan penyangga alami yang terkandung dalam datalah......
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NHs/ NH,

HsPOy HoPOy
HCOy CO~
H,COy/HCO*
CH;COOH/ CHCOO

moow?>

19. Dalam darah terdapat asam basa konjuggSidsdan HCO; yang berfungsi
untuk...

A. Menjaga suhu tubuh
Menjaga konsentrasi zat besi
Menjaga derajat keasaman darah

Menaikkan pH darah

moow

Menurunkan kerja enzim
20. Fungsi sistem larutan penyangga dalam darah iaiatku
mempertahankan.....

A. Kadar Hb darah
Fibrinogen darah
Sel darah merah dalam darah

Sel darah putih dalam darah

mo o w

Derajat keasaman darah
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LAMPIRAN 10
SOAL INSTRUMENPOST-TES
Mata Pelajaran Kimia Pokok Bahasan : Larutan Peyyan
Kelas : XI MIA

Petunjuk:

4. Tuliskan nama dan kelas pada lembar jawaban yaeglidkan.
5. Lembar jawaban dan soal dikumpulkan
6. Berilah tanda silang pada salah satu jawaban yamyrt anda benar.

21. Perhatikan data percobaan berikut:

Larutan I 1 1 v | V

pH Awal 4 5 7 8| 10

Ditambah sedikit asam 3,5(,90| 4,50| 7,80| 5

Ditambah sedikit basa 6,60,10| 10 | 8,10 12

Ditambah sedikit air 52 59 6b 7,685

Dari data tersebut yang termasuk larutan penyaadgih.....

Al C. 1 E.V
B. Il D. IV
C.

22. Pernyataan tentang larutan penyangga yang paliag &elalah...
F. pH larutan penyangga tidak mungkin berubah olehapd@ahan asam
dan basa
G. Larutan penyangga dapat dibuat dari campuran gdeargan basa kuat

berlebihan
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H. Larutan penyangga dapat dibuat dari larutan basgate asam kuat
berlebihan
|. Larutan penyangga dapat dibuat dari campuran larasam lemah
dengan basa konjunggasinya
J. Larutan penyangga dapat dibuat dari campuran asaa Herlebih
dengan basa lemah
23. Garam berikut ini yang berasal dari asam lemahbdaa kuat adalah ...
A. Amonium Asetat
B. Amonium Klorida
C. Natrium Asetat
D. Natrium Klorida
E. Kalium klorida
24. Campuran yang merupakan larutan penyangga ialah....
F. NaOH + NaCl
G. CH3;COOH + CHCOOK
H. NH,OH + HCI
. HCOOH + HCI
J. NH;OH + CHCOOH

25. Data percobaan pH beberapa larutan:

Larutan | pH Awal pH dengan penambahan sedikit
Basa Asam
I 5,60 6,00 5,00

Il 5,40 5,42 5,38
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Il 5,20 5,25 5,18
\Y 8,20 8,80 7,80
\% 9,20 9,60 8,70

Larutan yang mempunyai sifat penyangga adalah.....

A. ldan C. llldan IV E.IVdanV
B. Il danlll D. lll dan V
26. Campuran larutan-larutan berikut bersifat penyanggeuali.....
D. Larutan NaHPQO, dengan larutan NBIPO,
E. Larutan HCOOH dengan larutan Ba(HCOQH)
F. Larutan NaOH dengan larutan Ba(HCOQH)
G.Larutan NH dengan larutan (NHLSO,
H. Larutan BPQO, dengan larutan NaiR O,
27. Diantara campuran di bawah ini termasuk larutarygegga, kecuali....
F. NH,OH dan NHCI
G.CH3;COOH dan CHCOONa
H. Ca(OH) dan CaGl
I. HCN dan KCN
J. H,COs dan KHCQ
28. Apabila ditambahkan sedikit air ke dalam larutanya@gga, menyebabkan...
F. Perubahan pH larutan
G. Perubahan pK
H. Tidak ada perubahan pH danpK

I. Perubahan pH , tetapi pKetap
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Perubahan pKtetapi Ph tetap

29.Larutan penyangga dapat dibuat dengan cara menckamgarutan....

30.

31.

32.

33.

A. HNOzdan CHCOONa
B. HNOs; dan NaNQ@
C.HsPO, dan CHCOONa
D. HCOOH dan Ba(HCOOH)
E. CH;COOH dan CHCOONa
Larutan buffer dapat dibuat denganmereaksikan #saua@h dengan....
F. Asam konjugasi C. Basa lemah E. Asam kuat
G. Basa konjugasi D. Asam lemah
Apakah yang dapat diamati jika ke dalam 50 mL kEmyenyangga dengan
pH = 5 ditambahkan 50 mL akuades?
A. pH akan naik sedikit D. pH naik drastis
B. pH akan turun sedikit E. pH turun drastis
C. pH tidak berubah
Larutan-larutan berikut ini merupakan komposisifan untuk mendapatkan
buffer basa lemah dan asam konjugasinya atau asam |leandiada
konjugasinya, kecuali...
F. NH3 + NH,CI D. HCOOH + HCOOK
G.NaHCG; + NaCO; E. NH,CN + KCN
H. KH.PO, + KoHPO,
pH larutan yang mengandung 6 gram ;CBOH (Mr = 60) dan 0,1 mol

CH;COONa (Ka = 1,0 x 16) adalah....



34.

35.

36.

37.

38.
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C.1 C.7 E. 12

D.5 D.9
Sebanyak 25 mL larutan GHOOH 0,2 M (Ka = 1 x18) dicampurkan
dengan 25 mL larutan NaOH 0,1 M, maka pH larutargyterjadi adalah.....
C. 20 C.3.0 E.55

D. 25 D.5,0
Besarnya pH campuran antara 100 mL HCI dengan pan 100 mL

NH,4OH dengan pOH = 3 — log 2 {K 2 x 10°) adalah....

A. 9+log2 C.5-log 2 E.7-log 2
B. 5-log 2 D.2-log7
pH campuran antara 200 mL NB,4 M dan 200 mL HCI 0,2 M (= 10°)
adalah...
A. 5 C.10 E. 12
B. 9 D.11

Dalam darah terdapat asam basa konjugaSidsidan HCO; yang berfungsi
untuk...

A. Menjaga suhu tubuh

B. Menjaga konsentrasi zat besi

C. Menjaga derajat keasaman darah

D. Menaikkan pH darah

E. Menurunkan kerja enzim
Sistem buffer yang terdapat dalam darah untuk nganpéd darah 7,4

adalah...
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A. Karbonat-bikarbonat
B. Asam asetat-asetat
C. Air-garam
D. Asam klorida-natrium klorida
E. Hidrogen fosfat-fosfat
39. Sistem penyangga utama dalam darah terdiri dari....
A. DH,CO; — HCOy D. H,PO4 HoPO,2
B. HCO; - CO” E. NHs — NH,*
C. HsPOy — PO,
40. Fungsi sistem larutan penyangga dalam darah iaiatku
mempertahankan.....

A. Kadar Hb darah

w

Fibrinogen darah

Sel darah merah dalam darah

o o0

Sel darah putih dalam darah

m

Derajat keasaman darah



LAMPIRAN 11

KUNCI JAWABANSOAL INSTRUMEN PRE-TES

Mata Pelajaran Kimia Pokok Bahasan : Larutan Peggyan

O O

IS
O

Kelas : XI MIA

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

o » » O

m
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LAMPIRAN 12

KUNCI JAWABANSOAL INSTRUMEN POST-TES

Mata Pelajaran Kimia Pokok Bahasan : Larutan Peyyan

~
O O O

10.B

Kelas : XI MIA

11.C

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
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LAMPIRAN 13

FOTO —-FOTO LAMPIRAN PENELITIAN
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Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengargguwnakan pendekatan
pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat

Guru mengamati percobaan yang dilakukan oleh siswa
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Aktifitas siswa yang menyimak materi pembelajareketas
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Siswa dari perwakilamn kelompok memaparkan hasjakeslompoknya didepan
kelas

Aktifitas siswa saat mengerjakan soal post-test
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LAMPIRAN 14
VALIDASI INSTRUMEN SOAL PRERTES

PADA MATERI LARUTAN PENYANGGA
Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan penelitian,
jika:

Skor 2 : Apabila pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti
Skor 1 : Apabila pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep

yang akan diteliti atau sebaliknya.

Skor 0 : Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan konsep yang
akan diteliti atau sebaliknya.

No. Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi
1 X 1 0
2 X 1 0
3 X 1 0
4 X 1 0
5 X 1 0
6 2 1 0
7 X 1 0
8 X 1 0
9 X 1 0
10 X 1 0
11 X 1 0
12 L 1 0
13 X 1 0
14 x 1 0
15 X 1 0
16 2 1 0
17 2 1 0
18 Xz 1 0
19 & 1 0
20 % 1 0

Banda Aceh, 13 Maret 2016

Penilai

Haris andar, M.pd
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VALIDASI INSTRUMEN SOAL PRETES
PADA MATERI LARUTAN PENYANGGA
Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan penelitian,
jika:

Skor 2 : Apabila pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti
Skor 1 : Apabila pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti atau sebaliknya.
Skor 0 : Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan konsep
yang akan diteliti atau sebaliknya.

No. Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi

1 P 4 1 0

2 2. 1 0

3 X 1 0

4 X 1 0

5 X 1 0

6 X 1 0

7 X 1 0

8 X 1 0

9 pr4 1 0

10 2 1 0

11 X 1 0

12 X 1 0

13 X 1 0

14 X 1 0

15 X 1 0

16 P4 1 0

17 ¥ 1 0

18 2 1 0

19 X 1 0

20 X 1 0

Banda Aceh, 17 Maret 2016
/]y, Pgnilai
L /éU/
\

Meutia, S.pd
NIP. 196512311988032031
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VALIDASI INSTRUMEN SOAL POSTTES
PADA MATERI LARUTAN PENYANGGA
Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan penelitian,

jika:

Skor 2 . Apabila pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti

Skor 1 - Apabila pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti atau sebaliknya.

Skor 0 - Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan konsep yang
akan diteliti atau sebaliknya.

No. Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi
1 X 1 0
2 X 1 0
3 ¥ 1 0
4 X 1 0
5 X 1 0
6 & 1 0
7 Ve 1 0
8 X 1 0
9 X 1 0
10 b4 1 0
11 % 1 0
12 X 1 0
13 X 1 0
14 X 1 0
15 X 1 0
16 X 1 0
17 X 1 0
18 4 1 0
19 ¥ 1 0
20 & 1 0

Banda Aceh, 13 Maret 2016

Penilai

HarisMu ar, M.pd



119

VALIDASI INSTRUMEN SOAL POSTTES
PADA MATERI LARUTAN PENYANGGA
Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan penelitian,
jika:

Skor 2 : Apabila pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti
Skor 1 : Apabila pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti atau sebaliknya.
Skor 0 : Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan konsep
yang akan diteliti atau sebaliknya.

No. Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi

1 X 1 0

2 X 1 0

3 X 1 0

4 X 1 0

5 X 1 0

6 X 1 0

7 X 1 0

8 P4 1 0

9 X 1 0

10 X 1 0

11 x | 0

12 X 1 0

13 o4 1 0

14 P4 1 0

15 b4 1 0

16 X 1 0

17 b4 1 0

18 X 1 0

19 g4 1 0

20 gz 1 0

Banda Aceh, 17 Maret 2016

NIP. 196512311988032031
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama
Tempat / Tanggal Lahir
JenisKelamin
Agama
K ebangsaan/suku
Status
Alamat
Pekerjaan / NIM
Nama Orang Tua
a. Ayah
b. Pekerjaan Ayah
c. lbu
d. Pekerjaan Ibu
10. Pendidikan
a SD
b. SMP
c. SMA
d. Perguruan Tinggi

© © N o 0ok~ W DN

: WidyaMulyani

: BandaAceh /29 Me 1994

. Perempuan

> Islam

: Indonesia/ Aceh

: BelumKawin

: UnoeM enasahK umbang, Kab. Pidie
: Mahasiswi / 291 223 313

: Syukri

: Kariawan PTPN 1
: Nurhafni

(IRT

: SD 1 Cot Girek, tamattahun2006
: SMP 1 Cot Girek, tamat tahun 2009
: SMAN 1 Kb. Tanjong, tamat tahun 2012

- S1: S-1 Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah Keguruan UIN Ar-Raniry,

tamat tahun 2016.

Banda Aceh, 1Agustus 2016
Penulis

WidyaMulyani
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